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KATA PENGANTAR
REKTOR IAIN SUNAN AMPEL

Merujuk pada PP 55 tahun 2007 dan Kepmendiknas No 16
tahun 2007, Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa; Kepmendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti
Pendidikan Tinggi; dan KMA No. 353 Tahun 2004 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi, IAIN Sunan Ampel akan
menerbitkan buku perkuliahan sebagai upaya pengembangan
kurikulum dan peningkatan profesionalitas dosen.

Untuk mewujudkan penerbitan buku perkuliahan yang
berkualitas, IAIN Sunan Ampel bekerjasama dengan Government of
Indonesia  (Gol) dan Islamic Development Bank (IDB) telah
menyelenggarakan Training on Textbooks Development dan Workshop
on Textbooks bagi Dosen IAIN Sunan Ampel. Training dan workshop
tersebut telah menghasilkan 25 buku perkuliahan yang
menggambarkan komponen matakuliah utama pada masing-masing
jurusan/ prodi di 5 fakultas.

Buku perkuliahan yang berjudul Konseling Pesantren
merupakan salah satu di antara 25 buku tersebut yang disusun oleh
dosen pengampu mata kuliah Konseling Pesantren program S-1
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel sebagai panduan pelaksanaan perkuliahan selama satu
semester. Dengan terbitnya buku ini diharapkan perkuliahan dapat
berjalan secara aktif, efektif, kontekstual dan menyenangkan,

sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan IAIN Sunan Ampel.
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perkuliahan ini bermanfaat bagi perkembangan pembudayaan
akademik di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Rektor
IAIN Sunan Ampel Surabaya
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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Berkat karunia-
Nya, buku perkuliahan Konseling Pesantren ini bisa hadir sebagai
salah satu supporting system penyelenggaraan program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Buku perkuliahan Konseling Pesantren disusun oleh Tim
Penulis Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, memiliki fungsi sebagai salah satu sarana
pembelajaran pada mata kuliah Konseling Pesantren. Secara rinci
buku ini memuat beberapa paket penting yang meliputi; Pemahaman
definisi krisis. Pengertian, sejarah perkembangan, dan tokoh
Konseling Pesantren. Latar belakang perlunya Konseling Pesantren.
Tujuan Konseling Pesantren. Pedoman Konseling Pesantren. Relasi
Konseling Pesantren dengan teori tingkah laku, kognitif, sistemik,
dan singkat. Ragam krisis manusia sebagai subyek dan obyek
konseling. Peranan konselor pada kondisi krisis. Beberapa teknik,
strategi, dan pendekatan Konseling Pesantren. Keterampilan
Konseling Pesantren. Kekuatan dan kontribusi Konseling Pesantren
sebagai problem solving di era global. Rangkaian dan tindakan pekerja
(konselor) krisis. Beberapa terapi krisis.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Government of Indonesia (Gol) dan Islamic Development Bank
(IDB) yang telah memberi support penyusunan buku ini dan kepada
semua pihak yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi
tersusunnya buku perkuliahan Konseling Pesantren ini. Kritik dan
saran dari para pengguna dan pembaca kami tunggu guna
penyempurnaan buku ini.

Terima Kasih.

Penulis
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Sistem Penilaian

SISTEM PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Terapi Islam ini menggunakan

Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan IAIN Sunan Ampel Tahun 2012 yang terdiri
atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket | bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket Il bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.
Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada
setiap proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa dengan
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mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2)
penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji,
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor
maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen
perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah

Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan
Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 4,00 A+ Lulus
86 -90 3,75 A Lulus
81-85 3,50 A- Lulus
76 - 80 3,25 B+ Lulus
71-175 3,00 B Lulus
66 — 70 2,75 B- Lulus
61— 65 2,50 C+ Lulus
56 - 60 2,25 C Lulus
51 -55 2,00 C- Tidak Lulus
40 - 50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus

~ 99 ~
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Keterangan:

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester

NT = Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa
diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai
akhir bisa diperoleh.

Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi  Tulisan  Arab-Indonesia  Penulisan = Buku

Perkuliahan Konseling Pesantren adalah sebagai berikut.

No | Arab Indonesia Arab Indonesia

1. \ ' L t}

2. - b L z}

3. < t ¢ ‘

4, < th ¢ gh

5. d j s f

6. C h} 3 q

7. Z kh 4 k

8. 3 d J |

9. 3 dh ¢ m

10 2 r < n

11 D z E w

12 S S ° h

13| sh . )

14 o= s} @ y

15 o= d}

tanda coretan di atas apipdan ux ,s dan s

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan

). Bunyi hidup dobel (diftong)

Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti
layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi
sebagai sifat (modifier) atau mud@#ilayh ditranliterasikan dengan “ah”, sedang
yang berfungsi sebagai mudgfditransliterasikan dengan “at”.

..._Vi.....
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PAKET 1
PENGERTIAN KONSELING PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada definisi
konseling pesantren. Kajian dalam paket ini meliputi pengertian
konseling pesantren secara bahasa, pengertian konseling pesantren
secara istilah, dan pengertian konseling pesantren menurut para tokoh
yang mendefinisikan konseling pesantren. Paket ini sebagai pengantar
dari paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket
yang paling dasar.

Dalam paket 1 ini mahasiswa akan mengkaji pengertian
konseling pesantren. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen terlebih
dahulu menanyakan tentang paradigma umum tentang arti dari term
konseling serta arti dari term pesantren untuk memancing ide atau
wawasan Yyang dimiliki mahasiswa sebelum masuk ke dalam
pembahasan definisi tentang konseling pesantren. Mahasiswa juga
diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
paket 1 ini diharapkan dapat menjadi modal untuk mempelajari paket-
paket berikutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu mendefinisikan konseling pesantren secara
bahasa, istilah, maupun merujuk kepada pendapat tokoh tentang
pengertian konseling pesantren.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu :

1. Mengerti tentang pengertian konseling pesantren secara
bahasa, istilah, dan pendapat para tokoh.

2. Mampu menguraikan tentang term konseling dan term
pesantren serta mendeskripsikan tentang pengertian konseling
pesantren.

3. Mampu memahami perbedaan antara konseling pada
umumnya dengan konseling pesantren.

Waktu
4x50 menit

Materi Pokok
Perspektif konseling pesantren
1. Pengertian konseling pesantren secara bahasa, istilah dan
menurut para tokoh
2. Perbedaan konseling pesantren dengan konseling secara umum
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang konseling pesantren
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket
1
Kegiatan Inti (75 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :
Kelompok 1 : Pengertian konseling pesantren secara bahasa
Kelompok 2 : Pengertian konseling pesantren secara istilah
Kelompok 3 : Perbedaan antara konseling pesantren dengan
konseling secara umum
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya
Lembar Kegiatan

Membuat peta konsep (mind map) tentang pengertian

konseling pesantren secara bahasa, istilah, dan pendapat para tokoh
yang mendefinisikan konseling pesantren serta perbedaan antara
konseling pesantren dengan konseling pada umumnya.
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Peta Konsep
1. Peta Konsep

Perspektif Konseling Pesantren

KP (bahasa) / Perbedaan Konseling \
- ’ Pesantren dengan
ﬁ Konseling secara Umum
( — ) % Perbedaan
KP (istilah) a. Dari segi definisi

(& J

secara bahasa dan
ﬁ istilah
b. Definisi  secara
[ KP (pendapat ] toritik ~ maupun
empirik

N /

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang pengertian konseling pesantren secara bahasa,
istilah, maupun pendapat para tokoh yang mendefinisikannya. Dan
juga mahasiswa dapat membedakan konseling pesantren dengan
konseling pada umumnya dari anggota kelompok yang dituangkan
dalam peta konsep.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi
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Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok dipapan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

7. Berikan tanggapan /klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Urain Materi

A. Perspektif Konseling Pesantren

Pembaharuan proses pelayanan pendidikan di dunia
pesantren terus berkembang. Pesantren haruslah tidak hanya
mengajarkan masalah-masalah agama saja, namun harus
menyajikan ilmu lain yang juga akan diperlukan setelah para
santri lulus dari pesantren karena keseimbangan ilmu yang
dimiliki juga akan memudahkan alumni setelah para santri itu
lulus dari pesantren.! Selain itu pembaruan yang mencangkup
penekanan keseimbangan ilmu yang diberikan di pesantren
juga berkaitan dengan pelayanan pendidikan yang ada di
pesantren. Pesantren memerlukan pelayanan pendidikan yang
dapat membantu para santri untuk menyalurkan ilmu yang
didapat dan memiliki hak yang sama dengan siswa luar
pesantren. Salah satu pelayanan yang penting untuk para santri
adalah konseling pesantren.

1 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Essay Pesantren, (Yogyakarta:
LKIS, 2001), hal. 184

~5~
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B. Pengertian Konseling Pesantren secara bahasa dan Istilah

Secara bahasa Konseling Pesantren berasal dari dua kata
atau term. Konseling secara bahasa berasal dari kata serapan
bahasa inggris yaitu counseling. Asal kata counseling adalah to
counsel yang berarti memberikan nasehat atau memberi
anjuran kepada orang lain secara face to face. Kata ini berbeda
dengan membimbing atau memberi nasihat. Karena posisi
konselor bersifat membantu, maka konsekuensinya individu
sendiri harus aktif belajar memahami dan sekaligus
melaksanakan tuntunan islam.? Sebelum counseling diserap
menjadi Konseling, counseling diartikan sebagai penyuluhan.
Namun sejak tahun 1980, penyuluhan berangsur-angsur
berubah menjadi konseling sebagaimana ada di literature-
literatur yang beredar. Hal itu dikarenakan bahasa penyuluhan
juga sering dipakai oleh bidang keilmuan yang lain seperti
penyuluhan hokum, keluarga, pertanian, dan lainnya.® Secara
bahasa memang konseling berasal dari bahasa inggris, namun
jika dalam perspektif islam, sebenarnya konseling itu sudah
tercantum di dalam al-Qur’an dan disampaikan oleh
Rasulullah Saw berbentuk ajaran agar manusia memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (ketentraman jiwa,
ketenangan hidup, dan kembalinya jiwa kepada yang Kuasa
dengan keadaan suci).*

Secara istilah konseling adalah proses bantuan yang
diberikan kepada klien dalam bentuk hubungan terapeutik
antara konselor dan klien agar klien dapat meningkatkan
kepercayaan diri, penyesuaian diri, atau berperilaku baru

2 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal 105.
% Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya : PT Revka Petra

Media, 2012), hal. 17
4 Erhamwida, Konseling Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), hal. 94
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sehingga klien memperoleh kebahagiaan.® Namu dalam
perspektif islam, membantu di dalam istilah konseling adalah
membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah yang
perlu hidup sesuai dengan tuntunan Allah (jalan yang lurus)
agar mereka selamat.®

Sedangkan pesantren menurut kamus bahasa Indonesaia
berarti tempat santri atau murid-murid belajar mengaji. Akar
kata pesantren berasal dari kata ‘santri’, yaitu yang digunakan
bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di lembaga
pendidikan tradisional Islam di Jawa dan di Madura. Dalam
pengertian sempit, santri adalah seorang pelajar sekolah
agama, sedangkan pengetian luas dan umum, santri mengacu
pada seorang anggota bagian penduduk Jawa yang menganut
Islam dengan sungguh-sungguh, rajin shalat, pergi ke masjid
pada hari Jum’at dan sebagainya. Setidaknya ditemukan empat
teori tentang asal kata santri, yaitu adaptasi dari bahasa
Sansekerta, Jawa, Tamil dan India. Dari bahasa sansekerta,
santri berasal dari kata sant, yang artinya adalah orang yang
baik dan disambung dengan tra yang berarti menolong.
Sedangkat pesantren adalah tempat untuk membina manusia
menjadi orang baik. Sedang menurut bahasa Tamil, pesantren
memiliki arti guru mengaji. Serta di dalam bahasa India,
pesantren berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku
suci, buku-buku agama, dan buku-buku pengetahuan.’

Sedang secara istilah, pesantren yiatu berawalkan “pe-”
dan akhiran “-an”, yang berarti tempat tinggal para santri
untuk menimba ilmu-ilmu agama dan ilmu lainnya. Pesantren
juga didefinisikan sebagai masyarakat mini yang terdiri dari

5 Zalfan Saam, Psikologi Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 3

& Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jogyakarta : Pustaka Pelajar
Anggota IKAPI, 2013), hal. 22

" Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo, (Kediri: IAIT Perss,
2008), hal. 24
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santri, guru, dan kyai (pengasuh).® Pesantren juga memiliki
struktur dan system seperti halnya Negara. Struktur itu terdiri
dari Kyai sebagai pimpinan teratas lalu jajarannya berupa
pengurus yang membantu Kyai menertibkan, mendisiplinkan,
dan tangan kanan Kyai untuk menyalurkan nasihat dan
lainnya.

Maka dapat diambil pengertian Konseling Pesantren
dengan menggabungkan kedua term terebut, yaitu Konseling
Pesantren adalah pelayanan atau bantuan oleh seorang
konselor (Kyai, Pembimbing, guru/ustadz) yang diberikan
kepada santri (klien) agar dapat menemukan ketenangan,
kedamaian, kesejahteraan yang bukan bersifat matrealistis
melainkan lebih kepada rohaniah atau psikis agar santri dapat
bahagia di dunia dengan kedamaian itu serta dapat bahagia di
akhirat dengan mengikuti pentujuk jalan yang lurus (al-
Qur’an) melalui nasihat Kyai. Konseling Pesantren, dapat
diartikan sebagai sistematika pembelajaran di Pesantren jika
melihat dari teori behavioristic. Di dalam proses pembelajaran
keseharian santri, santri diharuskan bahkan diwajibkan untuk
patuh terhadap semua tata tertib yang telah ditentukan oleh
Kyati. Mau tidak mau santri harus mengikuti aturan itu agar
tidak mendapat hukuman berat ketika tidak melaksanakannya.
Namun karena aturan itu teruslah berlaku setiap harinya maka
lambat laun santri akan terbiasa dengan aturan itu.

Santri yang awalnya sama sekali tidak dapat bijaksana
dalam hidup bersama-sama (misal di dalam 1 kamar terdapat
20 santri), lambat laun akan terbiasa hidup dalam kebersamaan
karena pembiasaan tingkah laku yang terus berulang. Santri
yang awalnya jama’ah shalat fardlu lengkap 5 kali dalam satu

8 Ferry Efendi, Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktik
dalam Keperawatan, ( Jakarta: Salemba, 2009), hal. 313
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hari dengan ogah-ogahan, Kkini beranjak menjadi sebuah
kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan santri. Tidak hanya
mengandung unsur behavioristic, bahkan konseling pesantren
juga menggunakan teknik psikoanalisa secara tidak langsung.
Ketika santri sedang tidak tenang jiwanya, Kyai memberi
ijazah atau amalan doa yang dapat santri tersebut baca, seperti
shalawat tibbil qulub, dan lainnya. Doa tersebut akan membuat
santri semakin tenang dan damai terkait dengan situasi alam
bawah sadarnya.
. Pengertian Konseling Pesantren Menurut Pendapat Para
Tokoh
Belum ditemukan tokoh yang mendefinisikan
konseling pesantren secara langsung. Namun secara tidak
langsung, ada yang menyatakan bahwa konseling sudah
dilakukan di pesantren dengan Kyai sebagai konselornya.
Namun dengan kualifikasi pendidikan Kyai yang belum bisa
dikatakan konselor, karena Kyai tersebut tidak mengambil
pendidikan profesi konselor, maka secara formal, Kyai belum
dapat dikatakan secara resmi. Selama ini, konseling pesantren
tidak banyak dikaji, namun konseling yang memasukkan
nuansa islam telah banyak diutarakan para tokoh di berbagai
literature, sebagai berikut:
1. Konseling Islami adalah Konseling Islam menurut H.
Hamdani Bakar Adz-Dzaki
Konseling Islam adalah suatu aktifitas memberikan
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang
meminta bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi
akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan
serta dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang
berparadikma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ada
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landasan utama yang dijadikan ajaran Islam sebagai
sandaran utama Bimbingan dan Konseling Islam.
2. Konseling agama menurut Rosjidan

Konseling agama adalah suatu proses pemberian
bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat
dengan tujuan memfungsikan seoptimal mungkin nilai-
nilai keagamaan dalam tatanan masyarakat sehingga dapat
mandiri membuat keputusan pemecahan masalah yang
dihadapinya.

Latihan :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini:

1.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan konseling pesantren
secara bahasa dan istilah!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan konseling pesantren
menutut para tokoh!

Jelaskan perbedaan antara konseling pesantren dengan
konseling secara umum!

Jelaskan dan berilah contohnya konkrit tentang konseling
pesantran!
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PAKET 2
PERAN DAN FUNGSI KONSELING PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada peran dan fungsi
konseling pesantren. Paket ini merupakan paket yang melengkapi dan
memberikan wacana yang berkelanjutan.

Dalam paket 2 ini mahasiswa akan mengkaji peran dan fungsi
konseling pesantren. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen terlebih
dahulu menampilkan slide tentang  konseling tradisional yang
biasanya di lakukan olen Kyai kepada para santrinya serta
menekankan mahasiswa untuk berpendapat dan tentang fungsi serta
peran konseling pesantren untuk memancing ide kreatif. Dosen juga
akan menerangkan bahwa konseling pesantren dapat dilakukan secara
nonformal (Kyai) maupun formal (konselor yang bersertifikasi).
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
dikuasainya dasar-dasar paket 2 ini diharapkan dapat menjadi modal
untuk mempelajari paket-paket berikutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu mendeskripsikan peran dan fungsi
konseling pesantren.
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Indikator

Waktu

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu :

Fungsi konseling pesantren

Peran konseling pesantren

Tentang konseling yang dilakukan oleh Kyai (non formal), dan
dilakukan oleh konselor yang bersertifikasi (formal)

4x50 menit

Materi Pokok

1.
2.
3.

Menjelaskan tentang fungsi konseling pesantren

Menjelaskan tentang peran konseling pesantren

Menjelaskan tentang konseling yang dilakukan oleh Kyai (non
formal), dan dilakukan oleh konselor yang bersertifikasi
(formal)

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang peran dan fungsi konseling

pesantren serta tentang konseling yang dilakukan oleh Kyai
(non formal) dan yang dilakukan oleh konselor yang
bersertifikasi (formal).

Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket
2 (dua)

Kegiatan Inti (75 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :

Kelompok 1 : Menjelaskan tentang fungsi konseling pesantren
Kelompok 2 : Menjelaskan tentang peran konseling pesantren
Kelompok 3 :Menjelaskan tentang peran konseling pesantren
non formal dan formal
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3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran.nasehat
3. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
1. Membuat peta konsep (mind map) tentang tentang peran dan
fungsi konseling pesantren serta tentang konseling formal dan
non formal sebagaimana terdapat pada halaman 14.
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Peta Konsep
1. Peta Konsep

Perspektif Konseling pesantren

FungsikKP [
ﬁ ’ l /1 Rasional Emotif\

) . [ A Secara umum ]_» dengan kajian kitab

Peran KP | (sorogan,  kilatan,
ﬁ [ b. Perubahan ] dil)

[ KP ] 2.Pembentukkan
emosi yang baik
untuk santri.

3.Pencegahan  agar
santri tidak
mengadaptif  sifat
yang buruk.

4.Pembinaan Santri

Tujuan

1. Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman peran dan fungsi konseling pesantren serta
konseling non formal dan non formal.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi

Langkah Kegiatan
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!
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Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!

Tempelkan hasil kerja kelompok dipapan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

Berikan tanggapan /klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Urain Materi

A

PERAN DAN FUNGSI KONSELING PESANTREN
Pendahuluan.

Pada umumnya, Konseling Pesantren mempunyai
peran dan fungsi yang sesuai dengan definisi dari konseling
pesantren itu sendiri, yaitu memberikan pelayanan atau bantuan
yang dilakukan seorang konselor (Kyai, Pembimbing,
guru/ustadz, konselor yang bersertifikasi) yang diberikan kepada
santri (klien) agar dapat menemukan ketenangan, kedamaian,
kesejahteraan yang bukan bersifat matrealistis melainkan lebih
kepada rohaniah atau psikis agar santri dapat bahagia di dunia
dengan kedamaian itu serta dapat bahagia di akhirat dengan
mengikuti pentujuk jalan yang lurus (al-Qur’an) melalui nasihat
Kyai. Santri di dalam pesantren berasal dari berbagai wilayah
atau penjuru Indonesia sehingga memiliki sifat atau kebiasaan
yang berbeda-beda dari setiap daerah. Santri yang berasal dari
berbagai daerah itu, tidak semuanya berasal dari keluarga yang
memiliki ilmu pengetahuan agama yang dalam. Santri dapat
berasal dari keluarga yang memang memahami dan
memperhatikan betul tentang pendidikan agama, ada juga yang
berasal dari keluarga yang belum mengerti betul tentang agama
namun berusaha untuk mempelajari ilmu agama, dan ada juga
yang justru dari keluarga yang broken home, disharmonis, tidak
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dapat mengurus anak karena sibuk, dan lain sebagainya. Maka,
keanekaragaman kepribadian masing-masing santri yang berasal
dari berbagai daerah itu, memungkinkan adanya penyebaran
sifat yang buruk bahkan masalah criminal seperti mencuri dan
sebagainya. Maka fungsi dan peran konseling pesantren ini akan
muncul sebagaimana fungsi dan peran konseling pada
umumnya, yaitu kuratif dan preventif.*

Peran  Konseling  Pesantren  terkait  dengan
pembentukan perilaku serta pengkontrolan sifat adaptif yang
akan diambil santri (klien) untuk menentukan kepribadiannya
atau jati dirinya. Peran konseling pesantren tidak hanya pada
pembentukan perilaku, akan tetapi juga pada pembinaan minat
dan bakat santri agar dapat bersaing dengan kemajuan ilmu
pengetahuan umum agar dapat menjadi alumni yang tidak hanya
berpendidikan agama yang tinggi, namun juga ilmu pengetahuan
umum yang tidak kalah saing.

2. Peran Konseling Pesantren
Konseling Pesantren memiliki peran bagi perubahan
kepribadian santri (konseli) secara tingkah laku (behavioral)
dan secara metode terapi alam bawah sadar (psikotherapi).
Maka dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan konseling, sebagai berikut:
a. Metode Behavioral
Pada umumnya, metode ini dilakukan melalui aktivitas
terapeutik khusus yang dapat dikarakteristikan secara
terstruktur, langsung berfokus pada masalah serta bersifat
menentukan. Pendekatan ini tidak membutuhkan insight
pada motif, kesadaran akan perasaan dan bahkan
pemahaman akan rasionalisasi dari intervensi itu sendiri.

! Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya : PT Revka Petra
Media, 2012), hal. 58
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Tujuan konseling ini pada anak yakni mengubah atau
menghapus perilkau dengan cara belajar perilaku baru
yang lebih dikehendaki. Dalam hal ini seorang konselor
lebih berperan lebih aktif dalamusaha mengubah perilaku
konseli.?

Jika di Pesantren, pembinaan dengan pendekatan ini
justru sangat mendominasi di pesantren. Seperti adanya
peraturan yang berisi kewajiban bagi santri, larangan
untuk santri, dan juga hukuman untuk santri yang
melanggar. Berbagai kewajiban santri misalnya adalah
harus mengikuti seluruh kegiatan yanga ada di pesantren
dengan penuh kedisiplinan. Santri yang belum pernah
hidup berkurang-kurangan (makan seadanya, baju
seadanya, dan serba seadanya) terpaksa menjalani
kegiatan itu. Santri yang belum pernah terbiasa
berjamaah, akan terbiasa ketika sering mengikuti kegiatan
wajib berjamaah. Dan berbagai pembentukan serta
perubahan tingkah laku yang muncul karena adanya
penekanan tingkah laku yang ditetapkan oleh pesantren.

b. Metode psikoterapeutik

Salah satu model dari Psikoterapeutik adalah
pendekatan psikoanalisa yang merupakan sebuah model
perkembangan kepribadian dan filsafat tentang sifat
manusia. Hasil dari ilmu psikoanalisa salah satunya
adalah kehidupan mental individu menjadi bisa dipahami,
kemudian pemahaman terhadap sifat manusia bisa
diterapkan pada peredaran penderitaan manusia.
Pendekatan ini juga digunakan oleh individu dalam
mengatasi suatu kecemasan dengan mengandaikan

2 Boy Soedarmadji, Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta: PRENADA MEDIA
GROUP, 2012).,124
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adanya mekanisme-mekanisme yang bekerja untuk
menghindari luapan kecemasan.®

Pendekatan ini dapat dilakukan pada konseling
pesantren dan secara tidak langsung juga telah dilakukan
oleh Kyai di pesantren. Santri yang cemas akan diberikan
terapi dengan cara membaca shalawat, do’a-do’a, bahkan
dengan cara diberikan air yang telah diberi do’a.
Sebetulnya, air yang diberi do’a itu bukanlah penyembuh
yang sebenarnya. Kyai itu hanya memberikan sugesti
melalui air itu namun di sisi lain Kyai itu banyak berzikir
untuk kesembuhan santri yang cemas itu.

Banyak santri yang meminta pertolongan Kyai ketika
menempuh kecemasan yang tinggi. Misalnya ketika akan
menghadapi UN, santri meminta pensil yang akan
digunakan untuk mengerjakan soal UN diberi do’a-do’a
oleh Kyai, seolah-olah santri itu akan diberikan
kemudahan setelah pensil itu diberi do’a. Padahal Kyai
itu memang mendoakan tetapi bukan pada pensil itu,
justru pensil itu hanya untuk sugesti kecemasan santri
agar tetap percaya diri dalam mengerjakan UN.

Psikoterapi juga dilakukan dalam bentuk shalat jamaah
yang khusyuk, dzikir, shalat sunnah, puasa, membaca al-
Qur’an, dan lain sebagainya. Konselor formal sebetulnya
dapat masuk pada wilayah Konselor non formal (Kyai)
ketika konselor formal memiliki visi dan misi yang sama
yaitu menegakkan ajaran agama Islam yang memang
secara tertulis banyak dibahas di dalam kitab suci al-
Qur’an (way of life).

3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika
Aditama, 1997), hal. 13
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3. Fungsi Konseling Pesantren

Latihan

Secara umum, konseling pesantren memiliki fungsi
yang sama dengan konseling pada umumnya yaitu
memiliki fungsi preventif dan fungsi kuratif. Ketika
santri berada di pesantren, maka santri (konseli) akan
diberikan berbagai kegiatan positif yang akan
mencegah santri (konseli) berbuat hal yang buruk.
Selain itu, santri juga diberikan berbagai kajian tentang
akhlakul karimah, adab seorang santri terhadap ayah
dan ibunya, adab belajar, dan adab-adab lainnya
sehingga dari berbagai penjelasan itulah akan
menjadikan santri terhindar dari sifat-sifat yang buruk.
Penjelasan yang disampaikan bisa berupa maughidoh
khasanah, seminar, sorogan, kilatan, class ikal,
diniyah, dan lain sebagainya.

Adapun fungsi kuratif juga merupakan fungsi
konseling pesantren. Ketika terdapat santri yang cemas
atau yang mengadaptif sifat yang buruk seperti mencuri
dan lainnya, tentu akan diberikan penyembuhan dalam
bentuk bimbingan yang akan dilakukan Kyai atau
pengurus (non formal) ataupun Konselor yang
bersertifikas (formal) jika di Pesantren itu telah
memiliki konselor tersendiri selain Kyai.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan

benar.

1. Apa yang anda fahami tentang fungsi konseling pesantren?

2. Apa yang anda fahami tentang peran konseling pesantren?

3. Apa yang anda ketahui tentang konselor formal dan non
formal serta perannya di pesantren?
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4. Berikan contoh actual tentang problem santri dan kaitkan
dengan fungsi serta peran konseling pesantren dalam
menanggulangi problem tersebut!
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PAKET 3
EKSPLORASI PROBLEMA DALAM PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada eksplorasi
problema dalam pesantren. Kajian dalam paket ini meliputi problema-
problema terkini yang terjadi di Pesantren, serta alternative treatment
yang dapat diberikan. Paket ini sebagai pengantar dari paket-paket
sesudahya, sehingga paket ini merupakan paket yang paling dasar.

Dalam paket 3 ini mahasiswa akan menguraikan tentang
problema-problema apa saja yang terjadi di Pesantren dewasa ini.
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen terlebih menampilkan slide
tentang problema-problema yang secara umum terjadi di pesantren
sehingga memancing ide kreatif mahasiswa dalam upaya memahami
terhadap permasalahan global yang melanda pesantren. Mahasiswa
juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
paket 3 ini diharapkan dapat menjadi modal untuk mempelajari paket-
paket berikutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu mengidentifikasi problema-problema yang
ada di pesantren.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu :
1. Menjelaskan problema-problema yang terjadi di pesantren
2. Mengidentifikasi problema-problema yang terjadi di pesantren
3. Memberikan alternative treatment terhadap problema-
problema yang terjadi di pesantren.

Waktu
4x50 menit

Materi Pokok
1. Menjelaskan problema-problema yang terjadi di pesantren
2. Mengidentifiksi problema-problema yang terjadi di pesantren
3. Memberikan alternative treatment terhadap problema-
problema yang terjadi di pesantren
Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang problem yang ada di pesantren
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket

3 (tiga)

Kegiatan Inti (75 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :
Kelompok 1 : Menjelaskan problema-problema yang terjadi di
pesantren
Kelompok 2 : Mengidentifikasi problema-problema yang terjadi di
pesantren
Kelompok 3 : Memberikan alternative treatment terhadap
problema-problema yang terjadi di pesantren.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
1. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Membuat peta konsep (mind map) tentang problema-problema
yang terjadi di pesantren. Mengidentifikasi problem yang ada di
pesantren dan memberikan alternative treatment terhadap masalah
yang ada di pesantren, sebagaimana tertera pada halaman 24.
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Peta Konsep

Problema-problema di Pesantren

Identifikasi Memilih alternative

Masalah treatment terkait

masalah di Pesantren

y

Santri secara Personal

Santri secara Keseluruhan

Problema Kepengurusan

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang problema-problema di Pesantren, identifikasi
masalah yang ada serta dapat memberikan alternative treatment untuk
membantu menyelesaikan masalah yang ada di Pesantren itu.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi
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Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok dipapan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

7. Berikan tanggapan /klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
EKSPLORASI PROBLEM-PROBLEM DALAM PESANTREN
Dalam kehidupan pesantren tidak lepas dari peraturan yang
sudah ditetapkan oleh Kyai (Pengasuh Pesantren). Santri yang
berada di pesantren juga berasal dari berbagai kalangan yang
memiliki karakter yang berbeda-beda antara satu santri dengan
santri lainnya. Maka dari itu wajar jika di dalam Pesantren juga
akan memunculkan berbagai problem yang muncul karena
berbagai karakter yang berbeda itu. Bisa saja problem muncul
karena adanya santri yang tidak dapat atau sulit beradaptasi
dengan oranglain, santri yang belum biasa dengan kegiatan-
kegiatan yang disiplin di pesantren, santri yang belum dapat
menerima kehidupan pesantren yang sederhana, santri yang tidak
dapat menahan rasa ingin melanggar peraturan di pesantren,
konflik antar pengurus yang sering dialami oleh pengurus di
bidang keamanan, dan masalah-masalah lainnya.
A. Problem-problem Santri
Santri merupakan para pencari ilmu yang ada di Lembaga
Pesantren, yang dapat disebut juga sebagai kumpulan masyarakat
mini karena di dalamnya terdapat berbagai santri yang berasal dari
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berbagai daerah. Seperti halnya masyarakat pada umumnya,
bahwa di dalam kehidupan sosial juga tidak lepas dengan adanya
masalah yang menyangkut kepada satu orang yang bermasalah
maupun kelompok. Hal itu dapat menggambarkan masyarakat
mini yang terdiri dari para santri, bahwa di dalam kehidupan sosial
para santri juga memiliki berbagai problem.

a. Tidak dapat Beradaptasi dengan teman dan lingkungan

Sama halnya dengan individu pada umumnya, bahwa
individu (santri) adakalanya tidak dapat beradaptasi dengan
teman lainnya sehingga menimbulkan pertengkaran atau
permusuhan sesama teman. Santri yang rata-rata adalah
terdiri dari remaja awal, menjajaki masa remaja, serta
remaja akhir ini dapat juga merupakan masa labil yang
perlu sangat diperhatikan. Ketidakmampuan beradaptasi ini
dapat disebabkan oleh faktor usia yang sedang dalam masa
pubertas (pencarian jati diri) serta tingkah laku mereka
yang merupakan reaksi yang salah atau irrasional dari
proses belajar, dalam bentuk tidak mampu melakukan
adaptasi dengan lingkungan sekitar itu® (pesantren). Santri
yang belum terbiasa menerima berbagai perbedaan yang
ada pada dirinya maupun teman sebayanya akan
menimbulkan rasa sulit untuk bergaul.

Problem Remaja di Pesantren

Pada masa menjelang remaja, anak atau seseorang akan
mengembangkan nilai-nilai moral sebagai hasil dari
pengalaman-pengalaman di lingkungan sekitarnya dan
dalam hubungannya dengan anak-anak lainnya. Maka,
lingkungan pesantren dapat mempengaruhi pribadi santri.
Nilai-nilai yang didapat dari lingkungannya, sebagian
akan menetap dan mempengaruhi tingkah-tingkah lakunya,

! Kartini Kartono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001),

hal. 109
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dan sebagian yang lain akan mengalami perubahan akibat
pengaruh lingkungan dan nilai-nilai moral yang berlaku
dalam lingkungan tersebut (apabila lingkungan tersebut
telah tidak lagi baik). Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa orang tua (yang berada dalam lingkungan
Pesantren yaitu Kyai) mempunyai peran yang penting
dalam perkembangan moral santri, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsung yaitu bagaimana
cara dan cara Kyai mendidik, mendisiplinkan, dan
menanamkan nilai-nilai moral kepada santri-santrinya.
Sedangkan secara tidak langsung, yaitu bagaimana tatacara
dan orangtua (baca:Kyai) itu  sendiri  dalam
mengkondisikan lingkungan pesantren yang benar-benar
berpotensi merubah kepribadian buruk santri atau kegiatan
positif yang oleh santri akan diikuti dalam proses
belajarnya. Disini terdapat harapan bahwa nilai-nilai yang
baik dan telah tertanam dalam lingkungan pesantern kelak
akan terbawa sampai pada lingkungan dimanapun santri
berada.?

Masa praremaja dapat ditandai  dengan
meningkatnya cara berfikir kritis. Anak tanggung selalu
menanyakan sebab-sebab, akibat-akibat, dengan cara
menyanggah pendapat orang dewasa. Pada masa ini mudah
terjadi identifikasi yang sifatnya emosional dengan teman
sebaya yang sejenis. Minat dan aktifitas mulai
mencerminkan jenisnya secara lebih jelas. Pengendalian
emosi dan kesediaan bertanggung jawab lebih terlihat
melalui perbuatan atau tindakan. Perkembangan anak
berlangsung dengan cepat, disertai dorongan kuat untuk

2 Singgih. D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2008), hal. 15
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ekspansi diri dan berpetualang karena merasa bisa dan
tangkas. Pengaruh kelompok sebaya sangat besar. Pada
masa ini seseorang mulai ingin mengembangkan minat dan
bakatnya serta tak lepas dari rasa ingin terus bersama
dengan teman yang mempunyai minat sama. Maka
pergaulannya mulai tidak melihat baik buruknya sesuatu.
Dan pada masa ini juga dibutuhkan penerangan tentang
sikap-sikap yang wajar dan sehat, terutama dari segi
moralitas sebagai dasar penerangan tersebut. Perlu diberi
penerangan tentang pertimbangan moral dalam hubungan
dengan teman sebaya, kegiatan-kegiatan, dan apa yang bisa
merugikan orang lain, serta analisa tentang perilaku
bermoral dan kaidah-kaidah agama. Keterangan-
keterangan ini akan mengembangkan dan memupuk hati
nuraninya. Jika telah terdapat pupuk yang baik, maka akan
menciptakan perilaku yang baik pula. Begitupun
sebaliknya. Dengan demikian moral-moral dan nilai-nilai
telah terpupuk sebelum adanya gejolak masa remaja.
Seluruh perkembangan merupakan sebuah rangkaian yang
bertahap dan berkesinambungan. Setiap tahap sebelumnya
akan mempengaruhi tahapan selanjutnya. Demikian pada
tahap masa anak tanggung akan menentukan masa remaja
dengan corak apakah yang akan dialami selanjutnya, dalam
perkembangan dan penyesuaiannya.®

Maka sesuai dengan keadaan remaja di atas, bahwa
santri (yang rata-rata berusia remaja) ini sedang dalam
masa pembentukan jati diri. Maka, di dalam prosesnya ada
yang cepat menyesuaikan dengan kegiatan positif yang ada
di pesantren namun ada pula yang lambat menyesuaikan

3 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Keluarga, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004), hal. 17
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dengan kegiatan maupun peraturan yang ada di pesantren.
Santri yang remaja memiliki watak yang berbeda-beda.
Maka ada pula santri yang berani melanggar peraturan
demi mengikuti keinginannya (yang kritis atau rasa ingin
tahu/ rasa ingin mencoba/ eksploratif). Maka melanggar
peraturan adalah salah-satu tindakan dari santri ini.
Diantaranya dapat berupa berani membawa handphone
yang biasanya dilarang untuk dibawa di pesantren.
Handphone yang merupakan alat telekomunikasi ini tidak
sedikit digunakan santri secara diam-diam hanya untuk
menghubungi teman-teman sejenis maupun lawan jenis.
Pembahasan (SMS-nya) bukanlah sesuatu yang penting,
namun bagi santri yang seperti itu, Handphone merupakan
salah-satu alat yang tidak dapat lepas dari mereka dapat
dikarenakan mereka telah terbiasa menggunakannya atau
dengan berbagai alasan yang lainnya.

Problem santri yang selanjutnya adalah datang dari
kalangan kelompok. Biasanya pengurus akan dimusuhi
oleh santri-santri yang bertanda kutip memiliki sifat
eksploratif itu. Santri-santri pelanggar, terkadang tidak
suka diatur pengurus. Di berbagai pesantren memang
berbeda-beda cara kerja/ struktur/ bahkan peraturannya.
Namun yang sangat membahayakan adalah apabila
pengurus yang menjadi kaki tangan Kyai itu berasal dari
kalangan santri yang sama-sama berusia remaja. Mereka
(para pengurus yang masih remaja) juga sedang menjajaki
masa pencarian jati diri yang terkadang mengikuti
peraturan dan terkadang juga melanggar peraturan.
Kepribadian pengurus juga mempengaruhi kepribadian
santri-santri lainnya dan apabila pengurus itu tidak
memiliki akhlakul karimah yang dapat menjadi contoh,
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maka akan menimbulkan konflik antara santri dan
pengurus itu. Maka seharusnya pengurus adalah orang-
orang dewasa yang sudah pantas untuk membina para
santri.

B. ldentifikasi problem-problem Santri

Dewasa ini, problem santri bukanlah hanya pada ranah
keimanan dan keyakinan saja, melainkan justru hampir sama
dengan problem personal maupun sosial yang terjadi di
masyarakat. Berikut merupakan salah-satu problem personal
yang riil terjadi di pesantren tentang santri yang ketika sedang
menuntut ilmu di Pesantren tiba-tiba mendapat kabar bahwa

orangtuanya telah cerai (santri broken home).
1. Profil dan Riwayat Hidup Santri usia Remaja yang

Broken Home

Dewasa ini memang sering terjadi perceraian
dalam rumah tangga. Lebih dari ratusan ribu peristiwa
perceraian yang terjadi di Indonesia. Memang yang
sering menjadi alasan bagi sepasang suami dan istri
untuk bercerai adalah adanya ketidakcocokan atau
ketidaknyamanan dalam menjalani rumah tangga.
Kegiatan tersebut akan menimbulkan perasaan lega
atas kedua belah pihak, namun lain halnya jika
sepasang suami istri yang sedang bercerai itu telah
mempunyai buah hati yang pasti akan terganggu oleh
perpisahan diantara mereka. Di dalam makalah studi
kasus ini, penulis akan memaparkan seorang anak laki-
laki yang mempunyai pengalaman pahit atas perceraian
orang tuanya. Karena perpisahan yang terjadi pada
orang tuanya, subjek mengalami masa keterpurukan
pada waktu menginjak masa remaja. Di bawah ini,
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akan dipaparkan biodata sebagai pengenalan terhadap

subjek, sebagai berikut:
Nama : J.A.S (inisial)

TTL : Arab, 24 April
Alamat asli (orang tua)
Alamat sekarang (kos)

Anak ke

Saudara kandung

(sudah menikah)
(SMP) inisial S

(SD) inisial J

: Jepara
: Malang
: 2 dari 4 saudara

- Kakak Perempuan
- Adik Laki-laki

- Adik Laki-laki

Hobby (sebelum dan setelah orang tua bercerai) : Hang
out, Bongkar pasang sepeda, Balapan.
Cita-cita (sebelum orang tua bercerai)

Pengusaha Meubel
Cita-cita sekarang
dari kemarin-kemarin
Riwayat Pendidikan
a. SDN Jepara
b. MtsN Tambakberas Jombang
c. SMA 1 Jepara
d. SMA 2 Jepara
e. SMK 17 Jepara
f. SMA 1 Bangsri
g. MA Hasyim A’syari Jepara
h. MAN Tambakberas Jombang
(Pesantren)
i. MABU
(Pesantren)
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J. SMA di Mojokerto hanya untuk
mengikuti UAN

k. Universitas Swasta Malang jurusan Arsitektur semester
awal (sekarang)

Subjek vyang berinisial J.A.S ini mengalami
keadaan yang terpuruk ketika mengetahui bahwa orang
tuanya telah bercerai. Orang tua J.A.S berpisah ketika
J.A.S berumur 13 tahun dan masih sedang menuntut ilmu
di sebuah pondok pesantren di Jombang. Ketika berada di
pesantren, orang tuanya tidak memberi kabar bahwa
mereka telah bercerai. Namun, J.A.S baru mengetahui hal
itu ketika ia sedang liburan sekolah dan pesantrennya.
Seketika ia mendengar penjelasan tentang perceraian
orang tuanya. Dan penjelasan itu langsung didapatkan
dari ibunya ketika ia pulang ke rumahnya di Jepara.
Ketika itu ayah dari J.A.S telah tidak tinggal dengan ibu
J.AS lagi.

J.A.S mengalami tekanan batin semenjak kedua
orang tuanya bercerai. Akhirnya, ia selalu melakukan
berbuatan yang dapat menjadi pelampiasan atas rasa
tertekan dalam hatinya. Ketika Tsanawiyah di sebuah
pesantren, J.A.S mulai mencari-cari hal yang
menyenangkan saja. la mulai mencoba rokok sebagai
awal dari pencarian hal-hal yang menyenangkan baginya.
Lalu kurang lebih satu setengah tahun setelah orang
tuanya bercerai, ia mulai mencoba memakai hal yang
lebih  memiliki efek tidak baik bagi dirinya, yaitu
minuman keras. la mencari hal-hal yang membuat dirinya
bebas dan senang. Tidak ada yang ia fikirkan selain cara
untuk menikmati hidup dengan cara apapun. Sedang
orang tua J.A.S sudah mempunyai keluarga baru.
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Sehingga perhatian orang tua kandung J.A.S telah terbagi
dengan saudara tirinya. J.A.S merasa banyak yang
berubah semenjak orang tuanya bercerai. Tentu saja
dalam arti keadaan dan kasih sayang yang berkuran. Dan
ayah J.A.S yang memang seorang pengusaha meubel dan
termasuk orang yang memiliki penghasilan sangat
lumayan, tidak berhenti memberi nafkah kepada J.A.S.
Ayah J.AS memang bertanggung jawab dengan
kebutuhan ekonomi J.A.S dan adik-adiknya. Akan tetapi,
perhatian dalam bentuk uang itu tidak memiliki efek
apapun bagi J.A.S. la justru menghabiskan uang yang ia
dapatkan untuk membeli atau mencari sesuatu yang
menyenangkan.

Memasuki akhir dari sekolah Tsanawiyahnya
dan setelah UN, J.A.S mulai mencoba-coba obat-obatan
terlarang, sejenis pil atau narkoba memabukkan. Orang
tua J.A.S mengetahui tentang hal yang dilakukan anak
laki-lakinya itu, namun tetap saja kedua orang tuanya
tidak memberikan arahan ataupun perhatian terhadap
J.A.S sehingga J.A.S terus mengkonsumsi narkoba dan
juga sempat mengalami over dosis sebanyak 4 kali. Akan
tetapi, J.A.S berhasil di sembuhkan dan tidak sampai
mengalami kematian. J.A.S mengaku bahwa tidak ada
orang yang membuatnya termotivasi dalam melakukan
apapun. Tentang prestasi di sekolah, J.A.S sama sekali
tidak terfokuskan untuk belajar. Dia tidak pernah
memikirkan cara untuk menjadi remaja yang berprestasi,
tetapi ia hanya ingin having fun saja.

Terdapat pendapat rekan J.A.S yang pernah berada dalam
satu pesantren dengan J.A.S. Nama rekan subjek ialah Muhammad
Fuad, salah satu mahasiswa semester | di Universitas Indonesia.
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Fuad mengatakan bahwa keluarga J.A.S sudah amburadul.
Memang sejak SMP orang tua J.A.S sudah berpisah dan ibu dan
ayahnya telah mempunyai keluarga yang baru. Ketika di
pesantren, J.A.S sering minum-minuman keras. Subjek atau J.A.S
sering melampiaskan kekecewaannya terhadap orang tuanya
dengan cara hura-hura. Ketika sedang mempunyai uang banyak
atau baru menerima kiriman uang dari orang tuanya, J.A.S cepat
menghabiskan uang tersebut untuk hura-hura. Misal hang out atau
membeli  minum-minuman keras. Bahkan J.A.S pernah
memecahkan semua kaca yang ada di rumahnya hanya untuk
meminta uang jajan minuman keras.

J.A.S sering marah-marah sendiri karena memang dia
mempunyai banyak beban fikiran. Tetapi, marah-marah yang
dilakukan J.A.S itu ketika ia sedang dalam keadaan mabuk.
Bahkan J.A.S pernah mencekik salah satu santri namun ketika ia
dalam keadaan mabuk. Kendati demikian, Fuad mengaku bahwa
J.A.S sangat jarang marah-marah ketika ia tidak mabuk. Justru
JAS orang yang komunikatif, sering curhat menceritakan
kepedihan batinnya dengan orang lain, terbuka, dan suka
membantu temannya. Fuad tidak bisa dapat memaparkan
kepedihan yang dirasakan J.A.S, karena memang sangat berbeda
ketika J.A.S sedang dalam keadaan tenang dengan J.A.S yang
sedang tidak terkontrol. Subjek atau J.A.S ketika sedang tidak
dalam keadaan mabuk, ia juga sering membuka buku-buku dan
kitab untuk belajar. Akan tetapi kerajinannya itu tidak rutin ia
lakukan. Hanya ketika hatinya tenang dan ada mood saja.

Orang tua J.A.S tidak begitu memperhatikan J.A.S. Mereka
justru beranggapan bahwa J.A.S itu anak yang tidak bermanfaat
dan sama sekali tidak mengarahkan J.A.S lagi. Orang tua J.A.S
menganggap J.A.S adalah anak brutal yang sudah tidak akan dapat
berubah menjadi anak yang baik lagi. Menurut Fuad, memang
J.A.S kurang perhatian dari orang tuanya. Fuad menyatakan
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bahwa memang orang tua J.A.S mempunyai pengetahuan agama
yang kurang serta mempunyai kesibukan sendiri. Sehingga J.A.S
tidak memiliki haknya untuk diperhatikan. Justru J.A.S semakin
mereka jauhi.

Percaya atau tidak, J.A.S sering mengeluh dan menyesal
dengan semua yang ia perbuat. Akan tetapi, mengeluh dan
menyesal itu hanya ia lontarkan saja. Dan ia pun masih saja terus
melakukan kesalahan yang sama. Sebetulnya J.A.S memiliki
motivasi untuk menjadi anak yang baik dan tidak bermasalah.
Namun memang keadaan masih belum bisa J.A.S terima, maka
timbullah stress dalam diri J.A.S.

Menurut penjelasan Fuad, J.A.S mempunyai harapan besar
untuk membahagiakan adiknya (S) dan (J). la mempunyai harapan
besar agar adik-adiknya dapat menjadi anak yang baik. J.A.S
pernah berkata, “Biar saja saya yang bejat dan jadi sebejat-bejat
orang. Tetapi saya tidak ingin adik saya menjadi seperti saya. Saya
tidak ingin adik saya mengikuti jejak kotor kakaknya.” Dan
perkataan J.A.S itu terbukti ketika adiknya telah masuk di sebuah
pesantren bekas kakaknya tinggal. Adik J.A.S yang bernama (S)
berpenampilan rapi dan juga lebih pendiam daripada kakaknya.
Adik J.A.S mengikuti rutinitas pesantren dan sekolahnya dengan
baik. Subjek atau J.A.S juga suka menyembunyikan kenakalannya
di depan adiknya. la seolah-olah memberikan contoh yang baik
untuk adiknya. J.A.S memberikan penjelasan kepada adiknya
bahwa ia adalah orang yang bermoral buruk, tetapi ia ingin
adiknya jangan sepetinya.

Fuad berkata bahwa J.A.S sering D.O dari sekolah-sekolah
karena ketahuan mabuk, sering bolos, dan tidak merasakan senang
ketika berada di sekolah. Namun Fuad menyatakan bahwa ada
hikmah yang dapat Fuad petik dari perjalanan hidup J.A.S atau
subjek. Fuad mengatakan, “Perjalanan hidup J.A.S itu merupakan
sebuah pembelajaran bagi saya. Dengan mengenalnya, saya justru
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semakin merasa sangat banyak kekurangan dan saya menyadari
bahwa dibalik kebringasan seseorang pasti tetap memiliki titik
putih. Ibarat sebuah filosofi ilmiyah bahwa sehitam-hitam apapun
warna seseorang pasti memiliki titik putih. Dan yang kedua, saya
dapat belajar dari sifat kedewasaan dia juga. Sejelek-jeleknya dia,
ternyata dia tidak ingin menularkan kejelekkannya kepada orang
lain.”

Fuad berharap bahwa jangan sampai ada lagi keluarga yang
bercerai dan menelantarkan anaknya. Perceraian yang berimbas
dan Dberefek kepada anak yang sebenarnya tidak memiliki
kesalahan apapun.

C. Alternative Treatment terkait Problem-problem di Pesantren

Treatment yang dapat diimplementasikan di Pesantren ini
tergantung dari masalah yang ada. Karena Pesantren telah
menjajaki modernitas maka problem yang dialami santri juga tidak
jauh beda dengan problem pelajar di sekolah umumnya. Jika
konselor non formal (baca: Kyai) dapat berkolaborasi dengan
konselor formal (baca: profesi konselor), maka tentu akan lebih
membantu memberikan alternative treatment yang effektif.
Bentuk-bentuk alternative treatment :

Latihan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat :

1. Buatlah studi kasus tentang problem-problem yang ada di
Pesantren, kemudian beri identifikasi masalah serta alternative
treatment yang sesuai dengan problem! Masing-masing minimal 2
kasus dan maksimal 3 kasus!
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PAKET 4
AT TAWAZUN DALAM KONSELING PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada At Tawazun
dalam konseling pesantren. Kajian dalam paket ini meliputi konseling
dalam pandangan pesantren dan nilai-nilai At Tawazun dalam
konseling pesantren. Paket ini sebagai lanjutan dari paket-paket
sebelumnya, sehingga paket ini merupakan paket yang paling dasar.

Dalam paket 4 ini mahasiswa akan menguraikan tentang
konseling dalam pandangan pesantren dan nilai-nilai At Tawazun
dalam konseling. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen terlebih
menampilkan slide tentang problema-problema yang secara umum
terjadi di pesantren sehingga memancing ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami terhadap permasalahan global yang melanda
pesantren. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi
dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
dikuasainya dasar-dasar paket 4 ini diharapkan dapat menjadi modal
untuk mempelajari paket-paket berikutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu mengidentifikasi perubahan dan tindak
lanjut dalam konseling pesantren.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu :
1. Menjelaskan konseling dalam pandangan pesantren
2. mengidentifikasi nilai-nilai At Tawazun dalam konseling
pesantren.

Waktu
4x50 menit

Materi Pokok
1. Mengidentifikasi perubahan dan tindak lanjut dalam konseling
pesantren
2. Menjelaskan konseling dalam pandangan pesantren
3. Mengidentifikasi nilai-nilai At Tawazun dalam konseling
pesantren

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang perubahan dan tindak lanjut dalam
konseling pesantren
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket
4

Kegiatan Inti (75 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :
Kelompok 1 : Mengidentifikasi perubahan dan tindak lanjut
dalam konseling pesantren
Kelompok 2 : Menjelaskan konseling dalam pandangan
pesantren
Kelompok 3 : Mengidentifikasi nilai-nilai At Tawazun dalam
konseling pesantren.
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3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/ saran/ nasehat
1. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Membuat peta konsep (mind map) tentang konseling dalam
pandangan pesantren dan nilai-nilai At Tawazun dalam konseling
pesantren sebagimana terdapat pada halaman 40.
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AT TAWAZUN

Shalih
Kasih Sayang

Peta Konsep

Shalahiyya

Zuhud / Wara’
Pandai Komunikasi
Ikhlas/ Tawaddlu’
Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang konseling dalam pandangan pesantren dan nilai-
nilai At Tawazun dalam konseling.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi
Langkah Kegiatan
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!
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4. Tempelkan hasil kerja kelompok dipapan tulis/ dinding kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

7. Berikan tanggapan/ klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

o

Uraian Materi
AT TAWAZUN DALAM KONSELING PESANTREN

A. Konseling Pesantren
Fitrah Manusia

Manusia dalam pandangan kalangan pesantren, diposisikan
sebagai makhluk yang paling baik dan mulia. Hal ini berdasarkan
firman Allah, “Dan sungguh telah kami muliakan anak-anak Adam,
dan Kami bawa mereka ke daratan dan lautan” (QS. Al-lIsra’: 70).
“Dan sungguh telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang paling
baik” (QS. At-Tin: 4).

Manusia mengemban dua tugas utama, yaitu sebagai hamba
Allah (‘abd Allah) dan sekaligus sebagai khalifah-Nya. Sebagai
hamba, manusia mengemban  kewajiban  beribadah  dan
menghambakan diri kepada Allah dengan melaksanakan seluruh
perintah dan menjauhi semua larangan-Nya. Sedangkan sebagai
khalifah, manusia mempunyai tugas membangun peradaban manusia
dan memakmurkan kehidupan di atas bumi. Untuk mewujudkan hal
tersebut maka manusia harus berjuang dan berdakwah. Almarhum
KHR. As’ad Syamsul Arifin, dari Pondok Sukorejo Situbondo sangat
menghargai dan menghormati orang yang berjuang dan berdakwah.

Dinamika Tingkah Laku
a) Struktur kepribadian

Anatomi manusia terdiri dari dua komponen yang saling
melengkapi, fisik (raga) dan ruhani (jiwa). Jiwa juga dilengkapi
dengan akal dan nafsu, yang tidak dimiliki makhluk lain (malaikat
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hanya memiliki akal, binatang hanya memiliki nafsu, atau makhluk
lain yang tidak memiliki akal atau nafsu). Nafsu secara bahasa berarti
ada atau wujud sesuatu. Istilah nafsu menurut kalangan sufi untuk
menunjukkan suatu penyakit dari beberapa sifat dan perbuatan tercela.
Ulama sufi sepakat, nafsu merupakan faktor terkuat penyebab perilaku
keburukan dan kejahatan yang berasal dari dalam diri manusia (An-
Najar, 2001: 41, Al-Qusyairi, 1998 110-111).

Penyakit tersebut terbagi dua, pertama sebagai hasil dari
perbuatan seperti kemaksiatan dan kedua akhlak buruk yang
bersumber dari nafsu yang tercela. Menurut Al-Qusyairy, nafsu
sifatnya lembut dan sangat halus. Letaknya di dalam satu sisi hati
sebagai barang titipan. Menurut Al- Ghazali, kita harus mengarahkan
dan mengelola nafsu ke arah yang baik dan benar. Nafsu tidak boleh
dikikis habis. Nafsu seumpama kendaraan atau hanya sebuah alat.
Sebagai sebuah alat, maka ada harapan nafsu tersebut kita dorong
kepada kebaikan, karena tabiat aslinya nafsu tersebut lebih sering
mengarahkan orang untuk melupakan Tuhan dan mengajak ke jalan
kejahatan (Al-Ghazali, 2006:9)

Menurut Kiai As’ad dalam kitab Risalah Tauhid (tt, 44-46)
membagi nafsu menjadi tujuh kategori. Pertama, nafsu amarah.
Karakteristik orang yang mempunyai nafsu ini Kkikir, rakus, bodoh,
buruk, hasad, dan marah. Nafsu ini mempunyai kecenderungan
kepada hal-hal kenikmatan lahiriyah dan syahwat. Nafsu ini
cenderung kepada kejahatan-kejahatan.

Kedua, nafsu lawwamah. Karakteristiknya bersenang-senang
(hawa), menipu, membanggakan diri (ujub), suka berangan-angan
(tamanni), dan malas. Nafsu ini telah disinari cahaya hati tapi juga
masih diliputi keburukan. Para ulama untuk melepas nafsu amarah
dan lawwamah dengan dzikir galbi dan dzikir lisan.

Ketiga, nafsu mulhamah. Karakteristiknya, gonaah, murah
hati, alim, tawadhu’, tobat, sabar, dan bertanggung jawab.
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Keempat, nafsu muthmainnah. Nafsu yang tenang dan damai
dalam hati manusia. Nafsu ini membimbing manusia menghadap
Tuhan dan mencari ridha-Nya. Karakteristiknya, dermawan, tawakkal,
ridha, dan syukur.

Kelima, nafsu radhiyyah. Karakteristiknya karamah, zuhud,
dzikr, dan cinta.

Keenam, nafsu mardhiyyah. Karakteristiknya budi pekerti
baik, lemah lembut, mengikuti sunnah Nabi Muhammad.

Ketujuh, nafsu kamilah atau hamimah atau shufiyyah.
Karakteristiknya uzlah, diam, jujur.

Sementara itu, Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi dalam
kitab ‘Awarif al-Ma’arif menyederhanakan nafsu menjadi tiga tingkat.
Pertama, nafsu ammarah, yaitu nafsu pada tingkat permulaan yang
menyeru kepada keburukan dan kejahatan. Nafsu ini selalu ingin
menarik ruh (sumber sifat-sifat terpuji) dan hati dari kedudukannya
yang tinggi menuju tempat yang rendah, nafsu ini selalu menghiasi
dirinya dengan kemegahan.

Kedua, nafsu lawwamah yaitu nafsu pada tingkat pertengahan,
ia tunduk pada hati tapi masih ada sisa nafsu yang membandel yang
senantiasa mencela diri sendiri. Pada nafsu ini, setan menghiasi
keagungan nafsu yang tak berharga dan membuat hati dan jiwa resah
sehingga menurunkan derajat jiwa yang agung dan mencemari
kesucian hatinya.

Ketiga, nafsu muthmainnah, yaitu nafsu pada tingkat akhir,
ketika ia tenang tidak berselisih dengan hati dan patuh pada aturan,
saat ia mengubah kebencian menjadi keridhaan (Suhrawardi, 1998:
131-132).

b) Pribadi sehat dan pribadi malasuai

Pribadi yang sehat yaitu pribadi yang mencerminkan sebagai
umat terbaik (khaira ummah), sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an Surat Ali Imron: 110. Secara implisit, hal ini juga menjadi visi
Pondok Sukorejo yaitu melahirkan generasi khaira ummah. Pribadi
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yang menyandang khaira ummah—sebagaimana dalam QS Ali
Imron:110—yaitu pribadi yang selalu mengajak kepada kebaikan,
mencegah kepada kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Sedang
pribadi malasuai berarti pribadi yang menyimpang atau berlawanan
dari ketiga kriteria tersebut.

Pribadi yang sehat merupakan pribadi yang sedapat mungkin
mengemban tugas sebagai abdi Tuhan (beribadah) sekaligus sebagai
khalifah Tuhan (membangun peradaban dan membuat kemakmuran).
Al-Ghazali mengatakan hidup merupakan cinta dan ibadah (alhayah
mahabbah wa ‘ibadah). Menurut Al-Maliki, manusia sebagai khalifah
mempunyai tugas memakmurkan dengan nilai-nilai kebaikan,
keutamaan, dan petunjuk. Di samping itu agar manusia dapat
menegakkan keadilan, persamaan, kasih sayang, rahmat, pembelaan
kepada golongan yang lemah, membantu kaum tertindas,
memperjuangkan masyarakat sesuai dengan kemampuannya agar
terwujud kehidupan yang bahagia dan sejahtera (Abdusshomad, 2005:
7-13).

Berkaitan dengan pemenuhan tugas itu pula syariat Islam
diturunkan. Para ulama bersepakat bahwa syariat Islam dimaksudkan
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia (almashlahah), lahir-batin
dan dunia-akhirat.““Al-mashlahah mencakup semua jenis kebaikan,
kepentingan dan kemanfaatan yang berada di bawah lima prinsip
universal (al-kulliyat alkhams). Yaitu, terpeliharanya agama (hifzh al-
din), eksistensi akal dan kebebasan berpikir (hifzh al-‘aql),
keselamatan jiwa dan seluruh anggota tubuh (hifzh al-nafs),
kepemilikan harta benda (hifzh al-mal), dan keturunan/nasab (hifzh al-
nasl). Maka, semua komponen syariat yang dikenal sangat sempurna
dan komprehensif sebenarnya tidak lepas dari lima prinsip universal
tersebut. Syariat Islam tentang kesehatan bisa disebut sebagai salah
satu contohnya. Kesehatan spiritual mengacu kepada prinsip hifzh al-
din, kesehatan pikiran mengacu kepada hifzh al-*aql, kesehatan badan
mengacu kepada prinsip hifzh al-nafs, kesehatan ekonomi mengacu
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kepada hifzh al-mal dan kesehatan sosial mengacu kepada hifzh al-
nasl dan hifzh al-“irdh, menjaga kehormatan (Muhajir, 2009: 47-48).
Dengan demikian dapat disimpulkan, pribadi yang sehat
adalah pribadi yang menyeimbangkan unsur kesalihan ritual dan
kesalihan sosial. Kesalihan ritual sebagai cerminan sikap beriman dan
sebagai perwujudan hamba Tuhan. Kesalihan sosial sebagai cerminan
amar ma’ruf nahi mungkar dan sebagai perwujudan khalifah Tuhan
yang bertugas memakmurkan dan membangun peradaban dengan
berorientasi kemashlahatan. Itulah hakikat pribadi khaira ummah.

Hakikat konseling

Fokus konseling adalah pribadi dan masyarakat bukan masalah
konseli. Yang dibenahi adalah manusianya (pribadi dan masyarakat),
bukan masalahnya. Karena konseling ini berkeyakinan, bila
manusianya menjadi pribadi khaira ummah maka masalah tersebut
dengan sendirinya mampu teratasi. Misalnya, kalau orang tersebut
sudah baik, maka dia akan berhenti dengan sendirinya berjudi. Titik
tolaknya masa sekarang untuk meraih kehidupan di masa depan yang
lebih baik, bukan masa lalu konseli. Konselor tidak akan memandang
dan mempermasalahkan masa lalu konseli. Masa lalu dalam konseling
ini sebagai wahana muhasabah, merenungi diri untuk melakukan
pertobatan dan sebagai pijakan bagi konseli. Yang dipentingkan dalam
konseling ini adalah niat dan prosesnya bukan sekadar hasil. Sebab
konseling ini berkeyakinan tugas konselor dan konseli adalah
berusaha sedang yang menentukan hasilnya adalah Tuhan.

Peran konseling adalah upaya memperbaiki nafsu amarah,
yang selalu mengajak kepada keburukan (dengan mujahadah,
riyadhah, sikap takwa, dan mengacu kepada kemashlahatan) menjadi
pribadi khaira ummah. Jika tasawuf lebih bersifat pembersihan jiwa,
konseling lebih bersifat lahiriyah dan menggunakan pikiran sehat.
Menurut Al-Ghazali, kunci untuk mengendalikan nafsu agar menjadi
baik dengan sikap takwa. Takwa dapat berupa membersihkan hati dari

~ 45 ~



Konseling Pesantren

kemusyrikan, bid’ah, maksiat, dan kejahatan-kejahatan lainnya (Al-
Ghazali, 2006: 79). Al-Ghazali mengemukakan metode perbaikan
akhlak dengan mujahadah (pelatihan yang berorientasi lahiriyah) dan
riyadhah (pelatihan yang berorientasi ruhaniyah). Sebab akhlak
menurut Al-Ghazali kesesuaian sikap lahiriyah dan batiniyah. Akhlak
adalah ungkapan jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah
tanpa direncanakan dan dipaksakan. Namun pemaksaan diri melalui
pelatihan merupakan metode untuk menghasilkan akhlak. Pada
tahapan awalnya memang terasa “pemaksaan” tapi akhirnya menjadi
tabiat dan kebiasaan (Al-Ghazali, 2000: 238-239). Dari uraian Al-
Ghazali tersebut, peneliti melihat terdapat “celah” bagi konseling
untuk masuk ke dalam pintu mujahadah pada proses memperbaiki
konseli sehingga menjadi pribadi khairah ummah.

Proses Konseling
a) Tujuan

Tujuan konseling adalah membantu individu memperbaiki
nafsu amarah, yang selalu mengajak kepada keburukan menjadi
pribadi khaira ummah yaitu pribadi yang selalu mengajak kepada
kebaikan, mencegah kepada kemungkaran, dan beriman kepada Allah.
Kiai As’ad merumuskan hal itu dalam istilah “Pelopor” yaitu “fa”
berarti pemimpin, “lam” berarti lillah, “fa” berarti pemimpin, “ra”
berarti rakyat; yaitu pribadi yang mampu menjadi pemimpin di jalan
Allah (berdakwah) dan pemimpin yang berjuang demi rakyat untuk
kemakmuran dan kebahagian dunia akhirat (Hasan, 2003: 84). Dengan
demikian tujuan konseling ini terkandung keseimbangan (at-tawazun)
antara mengajak kebaikan dan mencegah keburukan serta
keseimbangan kebaikan kehidupan sekarang (ad-dunya hasanah) dan
kebaikan kehidupan kelak (al-akhirah hasanah).

b) Konselor
Syaikh  Syihabuddin  Umar Suhrawardi (1998: 33-40)
menjelaskan lima belas aturan yang harus diperhatikan bagi seorang
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syaikh, yang dalam konteks konseling adalah konselor. Di antaranya,
konselor harus menanyakan keinginan konseli, agar ia dapat
mengetahui kesungguhan dan niat konseli. Konselor juga harus
sanggup menjaga rahasia konselinya. Konselor tidak boleh menuntut
hak dan menaruh harapan yang berlebih-lebihan kepada konselinya,
walaupun ia memang berhak untuk itu. Sebab yang terpenting,
menjaga konselinya. la harus mengabaikan haknya sendiri. Namun ia
selalu memberikan hak-hak konselinya. Konselor tidak boleh
menunda-nunda memberikan hak-hak konselinya. Tanggung jawab
konselor, vyaitu: pertama, mas’uliyatul ilmi wal ma’rifah, yaitu
tanggung jawab keilmuan dan pengetahuan. Kedua, mas’uliyatus
suluk, yaitu tanggung jawab mengawal tingkah laku, tingkah laku
yang dhahir. Ketiga, mas’uliyatul khulug, yaitu tanggung jawab
mengawal budi pekerti, yang mengarah kepada tingkah laku yang
bathin (Wawancara KH. Afifuddin Muhajir, 7 April 2012). Adapun
kualitas kepribadian konselor antara lain: 1) alim, 2) Rahmah, 3)
sabar, 4) wara’ dan zuhud, 5) ikhlas dan tawadhu’, dan 6) pandai
berkomunikasi.

c¢) Konseli

Persyaratan “konseli” (asalnya “murid”, penulis mengadopsi
dari konsep tasawuf) menurut Kiai As’ad, sebagaimana pada kitab
Risalah Tauhid (tt, 28-31) sebagai berikut: Pertama, motivasi yang
baik (gashdun shahih). Sebab motivasi seseorang dalam melakukan
aktivitasnya akan berdampak kepada makna perbuatannya.

Kedua, kepercayaan penuh kepada konselor (sidqu sharih).
Sebab ia akan mengungkap berbagai problematika dan rahasia dirinya
kepada konselor. Di samping itu, jika konseli memandang konselor
lain lebih sempurna, maka ikatan cinta pun melemah, dan ucapan
konselor tak berpengaruh kepada dirinya. Sebab, sarana yang
diperlukan agar segenap ucapan dan tindakan konselor bisa
berpengaruh adalah cinta. Jika kadar cintanya besar, maka
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kesiapannya untuk menerima petunjuk konselor besar pula
(Suhrawardi, 1998:42-46).

Ketiga, menjaga tatakrama. Konseli harus husnuzhon,
menghargai pemikiran, dan menghormati ucapan konselor. Bila ia
melihat secara lahiriyah konselor melakukan kesalahan, ia tetap harus
berhusnuzhon. Bila ia tidak mampu melakukannya, ia harus bertanya
agar terlepas dari prasangka jelek kepada konselor (Suhrawardi,
1998:43-44; lbrahim, 2001:142).

Keempat, keadaan yang bersih (ahwalun zakiyyah). Menurut
Al-Haddad hati yang terpancar inayah Tuhan merupakan usaha
manusia itu sendiri dalam bertakhalli (mengosongkan hati) dari hal-
hal yang mengotori hingga menjadi baik, kemudian mereka berusaha
memperbaiki bertobatnya, terutama dosa yang berkaitan dengan
manusia (hag adami). Konseli harus menjaga hati dan menghiasinya
dengan sesuatu yang baik. Bila hal tersebut dilakukan, ia akan
terhindar dari penyakit hati yaitu sombong (al-kibr), pamer (riya’),
dan iri (hasad). Amal baik secara zhahir sebagai faktor terpenting
dalam membiasakan diri dan membersihkan hati (Ibrahim, 2001: 128).

Kelima, menjaga kehormatan (hifdzu al-hurmah). Konseli
hendaknya menjaga batas kehormatan dirinya dan mampu menjaga
rahasia-rahasia konselor (Suhrawardi, 1998:45-46).

Keenam, pengabdian yang baik (husnu al-khidmah). Konseli
harus melayani konselor, ia harus mengikuti petunjuk-petunjuk
konselor dengan baik.

Ketujuh, konseli harus memiliki cita-cita yang tinggi (raf’u
alhimmah). Kedelapan, ketetapan hati (nufudz al-‘azimah). Menurut
Kiai As’ad, konseli harus berketetapan hati, tidak boleh putus
ditengah jalan, tidak boleh berbelok arah, dan tidak boleh ragu.
Konseli harus berketetapan hati untuk mendatangi konselor. la harus
berniat menyerahkan hidup (problematika) dan mencapai tujuannya
kepada konselor. Indikasinya, ia tidak menolak dibimbing dan
diarahkan konselor (Suhrawardi, 1998:42).

~ 48 ~



Konseling Pesantren

Dari paparan di atas, konseli harus menyelaraskan (at-
tawazun) jiwa dan sikap lahiriyah dalam proses konseling sehingga
cita-citanya tercapai.

d) Situasi hubungan

Interaksi dalam konseling antara konselor dan konseli harus at-
tawazun dan bersifat lahir-batin atau ‘““asambung” menyatunya hati
dan sikap antara konselor dan konseli. Dengan demikian,
mementingkan kualitas hubungan yang baik dalam konseling. Dalam
proses konseling, menyeimbangkan seluruh unsur dan potensi yang
berada dalam diri konselor, konseli, dan lingkungan serta mengacu
kepada kemaslahatan.

Aplikasi Konseling
a) Prosedur

Pertama, menjalin hubungan. Pada tahapan ini konselor
mengadakan hubungan dengan konseli.

Kedua, mengembangkan hubungan. Pada tahapan ini konseli
harus dilibatkan dalam beberapa kegiatan yang intinya untuk
mengakrabkan hubungan dengan konselor. Pada tahapan ini, konselor
juga harus menganalisis keberadaan konseli.

Ketiga, intervensi. Konselor memberikan layanan konseling
dengan menggunakan teknik sesuai keberadaan konseli yang
berorientasi kepada kemaslahatan.

b) Teknik

Adapun teknik dalam pengubahan tingkah laku adalah: 1)
uswah hasanah, 2) ta’zhim dan khidmah, 3) silaturrahim, siyahah, dan
mengirim santri ke suatu daerah, 4) targhib, 5) ta’zir, 6) bertahap dan
istigamah, 7) pepatah “megha’ kalemmar aéngnga sé ta’ lekkoa, 8)
teknik seni, 9) Gerbat, dan 10) mempermudah tidak mempersulit.
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B. At-Tawazun dalam Konseling Pesantren

Pada tulisan ini, peneliti akan mengungkap nilai-nilai budaya
pesantren yang berkaitan dengan potret kualitas kepbribadian konselor
dan teknik pengubahan tingkah laku. Adapun kualitas kepribadian
konselor, antara lain:

1) Alim

Konselor harus mengusai keilmuan dan mengamalkannya serta
mengharap keridhaan Tuhan. Kealiman merupakan syarat mutlak
untuk melakukan suatu pekerjaan. Az-Zarnuji, pengarang Kitab
Syarah Ta’lim al-Muta’allim (tt: 5) berpendapat setiap muslim
diwajibkan mempelajari ilmu sosial-kemasyarakatan (mu’amalah) dan
teori-teori dalam melakukan pekerjaan. Kita juga diharuskan
mengetahui beberapa kelemahan dan keburukan pekerjaan tersebut
sebab barangsiapa yang tidak mengetahui kepada kejelekan suatu
pekerjaan, ia akan tergelincir kepada kejelekan tersebut (Ba Alawi, tt:
13).

Bagi kalangan pesantren, mengamalkan ilmu ini menjadi suatu
keharusan agar ilmu tersebut bermanfaat sebab ilmu untuk diamalkan.
Sehingga kalau hanya mencari ilmu tapi tidak dilaksanakan maka
akan sia-sia. Sebaliknya, mengerjakan sesuatu tanpa ilmu maka akan
sia-sia. Karena ilmu itu ibarat pohon dan amal seumpama buahnya
(Al-Jawi, 2010: xv; Al-Ghazali, 2006: 14-15). Idealnya, antara ilmu
dan amal harus seimbang; sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-
Mawardi (tt: 38): “llmu lebih utama dari amal bagi orang bodoh dan
amal lebih utama daripada ilmu bagi orang yang alim”.

Semua teori konseling mengemukakan betapa pentingnya
konselor mempunyai kompetensi keilmuan. Pada konteks Indonesia,
ABKIN dan Permendiknas No. 27 tahun 2008 menyatakan konselor
harus menguasai khasanah teoretik dan prosedural termasuk teknologi
dalam bimbingan dan konseling.

~50 ~



Konseling Pesantren

2) Kasih sayang (Rahmah)

Konselor harus menunjukkan kasih sayang kepada murid
dalam kehidupan sehari-hari, baik ketika mereka menuntut ilmu di
sekolah maupun ketika mereka lulus. Kasih sayang tersebut meliputi
aspek lahiriyah dan batiniyah. Sehingga hubungan itu akan
“asambung™, hatinya menyatu dengan murid. Di dalam Kkitab-kitab
akhlak yang diajarkan di pesantren selalu menekankan agar guru
selalu mencintai dan menyayangi muridnya. Misalnya, di dalam kitab
Adab al-Alim wa al-Muta’allim karya Kiai Hasyim Asyari (it, 46)
dijelaskan, salah satu tatakrama guru adalah mencintai muridnya
sebagaimana ia mencintai dirinya. Menurut Kiai Hasyim, salah satu
tatakrama orang alim terhadap hak-hak dirinya, di antaranya: bergaul
dengan manusia dengan akhlak yang mulia: wajahnya berseri-seri,
memulai salam, memberi makanan, menahan marah, tidak menyakiti
manusia, bertanggung jawab, menghormati dan tidak meminta
penghormatan, respek mencintai santri-santrinya, membantu mereka,
dan berbuat baik kepadanya (Asy’ari, tt: 33).

Rahmah ini mirip dengan unconditional positive regard dalam
konseling person-centered; yang berarti suatu pendirian yang tidak
menghukum dan memiliki kepedulian atau mencintai konseli. Cinta
merupakan bahan dasar hubungan terapeutik. Menurut Corey (2009),
konselor yang sukses adalah orang yang mampu memberi dan
menerima cinta (love and belongingness).

3) Sabar

Sabar berarti suatu sikap lapang dada dan berani menghadapi
kesulitankesulitan. Sehingga konselor mempunyai daya tahan
terhadap penderitaan tanpa berkeluh kesah dan akan mencapai
kematangan. Menurut Al-Haddad, iman sesungguhnya dapat
diklasifikasikan menjadi dua; sabar dan syukur. Karena itu, orang
mukmin harus sabar ketika tertimpa bencana dengan tetap tenang dan
lapang dada. Mereka juga harus sabar dalam menjalani ketaatan
dengan tidak malas dan berusaha menyempurnakan ketaatan tersebut.
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Mereka harus sabar dalam mengendalikan hawa nafsunya (Al-
Haddad, 2005: 564-566).

Konselor hendaknya memiliki sifat sabar. Karena hakikat
kesabaran adalah sikap lapang dada dan berani menghadapi kesulitan-
kesulitan. Dengan sabar, kita akan mencapai kematangan. Dengan
sabar, kita mempunyai daya tahan terhadap penderitaan tanpa
berkeluh kesah. Dengan sabar, kita mencapai esensi dari keimanan.
Dengan sabar, kita menunjukkan kualitas kemanusian yang mampu
menjinakkan kemarahan dan nafsu (An-Najar, 2001: 241; Shafii,
2004: 294-298).

Thorne (dalam McLeod, 2003) berpendapat, kesabaran seharusnya
dianggap sebagai kondisi inti dalam konseling.
4) Wara’ dan Zuhud

Wara’ berarti suatu sikap pengendalian diri dan berhati-hati
dengan meninggalkan sesuatu yang meragukan (syubhat) dan yang
kurang bermanfaat serta berbaik sangka kepada orang lain. Zuhud
berarti suatu sikap sederhana dan lebih mementingkan kepentingan
orang lain (altruistik). Esensi zuhud adalah menghilangkan nilai-nilai
keduniaan, rasa terpesona terhadapnya, dan membebaskan jiwa dari
pemuasan keinginan dan keangkuhan diri. Dengan kata lain, zuhud
akan melahirkan sifat kejujuran yaitu perbuatannya tanpa pamrih dan
perkataannya tanpa keinginan hawa nafsu.

Wara’ dan zuhud mirip dengan konsep asketisme (asceticism)
dalam psikoanalisis. Asketisme termasuk pertahanan matang (mature
defenses) yaitu meninggalkan beberapa kenikmatan duniawi untuk
mendapatkan kesenangan spritual. Atau dalam teori Epigenetik dari
Erikson, sudah mencapai tahap maturitas (kematangan). Menurut
Shafii (2004), teori Erikson tersebut dan konsep zuhud berarti
membebaskan seseorang dari kebiasaan, perilaku, dan gejala yang
merintangi perkembangannya. Ini berarti menjauhi diri dari kebesaran
diri, fantasi, dan ilusi.
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5) Ikhlas dan Tawadhu’

Ikhlas berarti tidak akan merasakan perbedaan ketika
menerima pujian dan cacian, tidak memandang amal perbuatannya,
dan tidak menuntut pahala. Ikhlas suatu sikap tulus, membersihkan
diri, dan memurnikan hati dari selain Tuhan. Tawadhu’, suatu sikap
yang tidak menganggap orang lain jelek dan menganggap dirinya
lebih unggul. Orang yang tawadhu’ adalah orang yang selalu respek
dan menerima kebenaran dari orang lain.

Menurut Corey (2009) konselor yang sukses adalah mereka
yang memiliki respek, penghargaan diri, dan terbuka terhadap
perubahan. McLeod (2003) berpendapat, kompetensi konselor yang
efektif adalah mereka yang terbuka terhadap kebenaran dan berusaha
belajar dari konseli mereka.

6) Pandai berkomunikasi

Konselor harus mempunyai basis massa yang kuat di bawah
atau pada kalangan siswa sekaligus mempunyai jaringan yang kuat ke
atas atau ke organisasi lain (networking). Sehingga beberapa program
bimbingan dan konseling berjalan sesuai harapan. Sesungguhnya hal
tersebut terinspirasi dengan penggambaran dalam Al-Qur’an Surat
Ibrahim ayat 24-25 yaitu tentang kreteria pohon yang baik. Pada
konteks membangun networking “tafsiran” ayat tersebut, demikian:
Pertama, mempunyai akar yang teguh yaitu mempunyai basis massa
yang mengakar kuat. Kedua, mempunyai cabang yang menjulang ke
langit; maksudnya mempunyai jaringan yang luas dan pengaruh yang
besar di tingkat atas (misalnya kepala sekolah dan organisasi). Ketiga,
mempunyai buah yang bisa dipetik setiap musim; maksudnya
memberikan manfaat bagi organisasi dan masyarakat (Hasan, 2003).

Beberapa kualitas kepribadian konselor tersebut, dapat ditarik
ke dalam konstruk at-tawazun (keseimbangan) antara*“shalahiyyah™
dengan “shalih. Shalahiyyah ini merujuk kepada kecakapan
keilmuan dan keterampilan konselor. Shalih merujuk kepada kekuatan
integritas akhlak kepribadian konselor. Bagi kalangan pesantren,
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kemampuan dalam shalahiyyah dan perilaku shalih bukan sekadar
untuk meraih kesuksesan hidup di dunia tapi juga untuk mencapai
kebahagian di akhirat kelak. Karena itu, shalahiyyah dan shalih
tersebut diniatkan untuk mencapai keridhaan Tuhan.

Adapun konsep nilai-nilai budaya pesantren yang dapat
diserap dalam konseling yang berkaitan teknik pengubahan tingkah
laku, antara lain:

1) Uswah Hasanah

Konselor yang baik harus menjadi murabbi yang salah satu
kreterianya memberikan model untuk para muridnya. Dia juga harus
menguji para muridnya untuk menjadi murabbi, misalnya dengan
memberi kesempatan kepada mereka untuk mempraktikkan
keilmuannya dan menjadi model di hadapan temantemannya
2) Ta’zhim dan Khidmah

Ta’zhim suatu sikap menghormati orang lain. Adapun khidmah
merupakan sikap melayani orang lain. Bagi kalangan pesantren, kedua
sifat tersebut tidak hanya berlaku bagi para santri tapi juga menjadi
tatakrama bagi guru. Sikap ta’zhim dan khidmah tak sekadar
ditampakkan pada sikap lahiriyah tapi juga menyentuh aspek
batiniyah. Bagi santri ta’zhim dan khidmah sebagai sarana yang harus
ditempuh untuk memperoleh ilmu yang nafi’ dan barokah. Ta’zhim
dan khidmah mirip dengan konsep unconditional positive regard pada
konseling Person-Centered. Unconditional positive regard juga
disebut sebagai penerimaan (acceptance), rasa hormat (respect), atau
penghargaan (prizing). Ini melibatkan penekanan pada menghargai
konseli sebagai pribadi atau organisme yang memiliki pikiran,
perasaan, keyakinan, dan seluruh diri secara terbuka diterima, tanpa
syarat apapun. Khidmah mirip dengan konsep altruism dalam
psikoanalisis. Altruisme termasuk pertahanan matang (mature
defenses) yaitu ketika seseorang mendapatkan kepuasan batin dengan
cara melayani orang lain.
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3) Silaturrahim, Siyahah, dan Mengirim Santri ke Suatu Daerah

Silaturrahim berarti menyambung sanak famili, kekerabatan,
dan kasih sayang. Silaturrahim dapat digunakan meredam konflik,
memberikan motivasi, mempererat keakraban, dan mengubah tingkah
laku lainnya. Para konselor di Pesantren Sukorejo melakukan
silaturrahim dalam bentuk homevisite. Siyahah berarti lawatan atau
wisata ke beberapa makam ulama, lembaga pendidikan, dan ke
beberapa daerah lainnya untuk menimba ilmu sekaligus penjernihan
pikiran. Pesantren Sukorejo juga memberi tantangan dan tanggung
jawab kepada santri yang dianggap “nakal” untuk berjuang di suatu
daerah yang dianggap rawan, dengan cara mengutus mereka ke daerah
tersebut. Teknik mengirim santri ke suatu daerah, mirip dengan teknik
aksi sosial (social action) dalam konseling feminis. Aksi sosial
merupakan hal yang esensial. Ketika konseli sudah memiliki banyak
pemahaman mengenai feminisme, konselor dapat menyarankannya
agar terlibat dalam aktivitas-aktivitas sosial.

4) Targhib (Membangkitkan Minat dan Semangat)

Targhib tujuannya untuk membangkitkan minat dan semangat
siswa, agar mereka mengerjakan sesuatu yang diinginkan sang guru
atau meningkatkan perilaku yang diinginkan. Targhib mirip dengan
teknik suggestion, yang merupakan teknik umum pada setiap terapi.
Suggestion dapat berarti motivasi dan aksi terapis kepada konseli.
Targhib mirip juga dengan konsep reinforcement pada konseling
Behavioral. Reinforcement adalah proses pemberian reinforce atau
konsekuensi yang menyenangkan untuk memperkuat kemunculan
tingkah laku (Cooper, 2007).

5) Ta’zir

Ta’zir merupakan pemberian sanksi karena melanggar
komitmen yang telah disepakati. Prinsip-prinsip ta’zir adalah bersifat
mendidik (ta’dib), memperhatikan situasi sosial dan kondisi pelaku
(i'tibar ahwal an-nas), serta dilakukan secara bertahap (at-tadrij).
Dengan demikian, ta’zir ini diharapkan untuk mengurangi atau
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menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan. Ta’zir mirip
dengan konsep punishment dalam konseling behavioral. Punishment
adalah proses penggunaan punisher yang tidak menyenangkan dan
melemahkan atau menurunkan kemunculan tingkah laku (Cooper,
2007).

6) Bertahap dan istiqgamah

Pengubahan tingkah laku harus bertahap dan istigamah (tetap,
berkesinambungan, dan berkelanjutan). Fokus pengubahan tingkah
laku yang dilakukan Pesantren Sukorejo adalah pribadi dan
masyarakat bukan permasalahan individu itu sendiri. Pesantren
Sukorejo berkeyakinan, bila manusianya menjadi pribadi khaira
ummah maka masalah tersebut dengan sendirinya mampu teratasi.

7) Pepatah: Megha’ kalemmar aéngnga sé ta’ lekkoa (menangkap ikan
wader, airnya jangan sampai keruh)

Hal ini dapat berarti, menggapai tujuan tanpa menimbulkan
keresahan sosial. Misalnya, dengan cara “menaklukkan” pemimpin
dalam suatu komunitas. Kalau sang tokoh tersebut berhasil
ditaklukkan maka seluruh anak buahnya akan ikut serta tanpa
menimbulkan kegaduhan di komunitas tersebut. Teknik ini mirip
social modeling dan live peer model (dalam konseling Behavioral).

Teknik social modeling dilakukan agar konseli dapat hidup
dalam suatu model sosial yang diharapkan dengan cara imitasi
(meniru), mengobservasi, dan menyesuaikan dirinya dan
menginternalisasikan norma-norma dalam system model sosial dengan
masalah tertentu yang telah disiapkan oleh konselor.

8) Teknik Seni

Seni merupakan sesuatu yang fitrah dan dapat meningkatkan
etos belajar dan bekerja. Tentu, seni tersebut harus dijiwai dengan
nilai-nilai ketauhidan dan moralitas. Seni dapat sebagai simbolic
model atau mediation process (teknik behavioral).

~56 ~



Konseling Pesantren

9) Gerbat

“Gerbat”, singkatan dari gerak batin (riyadhah ruhaniyyah).
Salah satu hikmahnya, sebagai obat hati, agar hati tentram dan tenang
serta perilaku kita menjadi shalih (baik ritual maupun sosial). Untuk
mencapai hal tersebut, kita harus menyeimbangkan aspek format lahir
(shurah zhahirah) dan aspek hakikat terdalam (hagigah bathinah,
misalnya ikhlas, khusyu’, dan khudhu’). Dari sisi psikologi, Gerbat
memiliki kandungan aspek meditasi dan relaksasi serta kandungannya
dapat digunakan sebagai penanggulangan adaptif (coping mechanism)
pereda stres.

10) Mempermudah Tidak Mempersulit

Kaidah ushul figh, “Segala tindakan imam mesti dikaitkan
dengan kemaslahatan rakyatnya (tasharraf al-imam ala ar-ra’iyyah
amuuth bi al mashlahah)’ Teknik “mempermudah tidak mempersulit”
ini sebagai sarana mencapai tujuan kemaslahatan konseli. Hal ini
sebagai penerapan syariat Islam yang rahmatan lil “‘alamin. Rahmat
mengandung  pengertian memudahkan manusia dan tidak
memberatkan mereka, melindungi kepentingan umum, memberi
keseimbangan antara hak dan kewajiban, dan
mengkontekstualisasikan permasalahan.

Triyono (2011) mengungkap hasil konseling yang efektif
diperlukan perilaku konselor yang peduli kemaslahatan mengiringi
perilaku inteligennya yang merupakan motif altruistik. Karena itu, ia
mengharap konselor menguasai konseling yang diberi label Konseling
Peduli Kemaslahatan (Wisdom-Oriented Counseling Approach). Dari
paparan di atas dapat ditarik benang merah bahwa kalangan pesantren
menyelaraskan nilai-nilai ““at-tawazun” (keseimbangan) antara aspek
lahiriyah dan bathiniyah dalam mengubah tingkah laku. Misalnya,
pada tingkah laku ta’zhim santri kepada guru, tidak sekadar
ditunjukkan melalui sikap lahiriyah tapi juga batiniyah. Umpamanya,
hatinya memang benar-benar tulus menghormati sang guru dan
dengan cara mendoakan gurunya setiap selesai shalat. Begitu pula,
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dalam menerapkan riyadhah ‘ubudiyah, kalangan pesantren
menyeimbangkan dimensi format lahir (shurah zhahirah) dan hakikat
terdalam (hagigah bathinah).

Teknik seni, tidak hanya dipandang dari sisi keindahan
lahiriyahnya tapi juga sisi batiniyahnya harus bermuatan tauhid dan
moralitas. Prinsip at-tawazun juga terjadi antara pemberian ta’zir dan
targhib. Ta’zir yang diterapkan di pesantren cenderung ke dalam
bentuk penyanksian dan targhib sebagai bentuk pemberian motivasi.
Ta’zir diharapkan untuk mengurangi atau menghilangkan tingkah laku
yang tidak diinginkan dan targhib untuk mengerjakan atau
meningkatkan sesuatu yang diinginkan. At-tawazun tersebut, juga
terjadi pada interaksi penerapan teknik antara guru-murid. Misalnya,
seorang murid wajib bersifat ta’zhim dan berkhidmah kepada guru.

Sebaliknya, guru harus ta’zhim dan berkhidmah kepada
muridnya. Pada teknik pemberian model (uswah hasanah) juga
terkandung prinsip ““attawazun”. Konselor hendaknya memberikan
uswah hasanah sekaligus memberikan kesempatan kepada muridnya
untuk mempraktikkan uswah hasanah tersebut di hadapan murid yang
lain. Jadi harus ada keselarasan antara “teori” yang diperoleh dari
konselor dan “praktik” kepada para siswa yang lain. Teknik pepatah
“megha’ kalemmar aéngnga sé ta’ lekkoa (menangkap ikan wader,
airnya jangan sampai keruh)” secara implisit juga terkandung
attawazun, yaitu keharmonisan dalam menaklukkan tanpa meresahkan
masyarakat sekitarnya. Teknik mempermudah dan tidak mempersulit
ini juga mengandung pengertian at-tawazun, menyeimbangkan antara
hak dan kewajiban dalam mencapai kemaslahatan konseli dan
masyarakat.

Beberapa riset konseling mendukung konstruk at-tawazun.
Penelitian Yuen (1993: 36) salah satu simpulannya menjelaskan
bahwa perubahan positif terjadi pada konseli bila saling berkaitan
antara unsur lahiriyah dan bathiniyah yaitu: spritualitas, identitas,
kepercayaan, potensi, tingkah laku, dan lingkungan. Riset Ibrahim
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(2011, 393) menemukan konselor yang melakukan konseling kepada
konseli muslim di Amerika Serikat, harus memperhatikan unsur
lahiriyah dan batiniyah.

Pertama, identitas budaya konseli (misalnya, jenis kelamin dan ras).
Kedua, worldview (kepercayaan, nilai-nilai, dan asumsi konseli).
Ketiga, tahapan dan tipe akulturasi.

Keempat, komitmennya terhadap Islam. Begitu pula penelitian yang
dilakukan Corey. Menurut Corey (2006: 117), konseling yang efektif
melibatkan unsur tubuh, pikiran, dan jiwa. Pada konteks konseling
berbasis budaya Indonesia, juga terdapat konstruk at-tawazun.

Menurut Rosjidan (2005, 8), pada proses konseling bercorak
budaya Indonesia terdapat keserasian antara lingkungan alam dan
orang lain. Rosjidan juga mengemukakan, hubungan konselor-konseli
bersifat hirarkis, bukan sederajat seperti konsep konseling Barat.
Namun pada penelitian ini juga mencatat bahwa hubungan tersebut
tidak sekadar bersifat hirarkis tapi juga bersifat at-tawazun. Misalnya,
walaupun kedudukannya seorang konselor berada “di atas” dan
konseli “di bawah”, tapi tatakrama mereka mengharuskan at-tawazun.

Umpamanya, konseli diharuskan bersikap tawadhu’ dan
berkhidmah kepada konselor, konselor juga diharuskan bersikap
demikian. Hubungan tersebut tak sekadar bersifat lahiriyah tapi juga
bersifat bathiniyah, seperti saling mendoakan setiap hari dan
hubungan tersebut harus terjadi sepanjang masa (tak terbatas ketika di
sekolah tapi juga setelah lulus sekolah). Hubungan tersebut, di
Pesantren Sukorejo dikenal dengan istilah ““asambung™, menyatunya
hati dan sikap konselor-konseli sepanjang masa.

Konsep at-tawazun pada kualitas hubungan konselor-konseli
ini, mirip dengan model aliansi yang dikembangkan Bordin pada
tahun 1979. Bordin menekankan aliansi terapeutik harus bersifat dua
arah (bidirectional) dan konseliterapis saling mempengaruhi. Konsep
at-tawazun mirip dengan konsep congruence dalam konseling person-
centered. Congruence merupakan ciri yang paling mendasar dan
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terpenting dalam konsep Rogers. Karena congruence sebagai pondasi
konselor dalam bersikap empati dan unconditional positive regard.
Congruence termasuk salah satu kondisi yang diperlukan dan
memadai bagi pengubahan kepribadian; yaitu konselor dalam keadaan
selaras atau terintegrasi dalam hubungan konseling. Congruence dapat
membantu kepercayaan konseli dalam hubungan konseling dan dapat
memfasilitasi aliran energi positif dalam hubungan konseling. (Corey,
2009: 100-101; McLeod, 2010: 188-201; Gillon, 2007: 52-55).

Salah satu yang membedakan konsep congruence dengan at-
tawazun; kandungan at-tawazun juga tampak dalam tujuan konseling
yaitu membantu konseli menjadi pribadi khaira ummah (selalu
mengajak kepada kebaikan, mencegah keburukan, dan beriman).
Dengan demikian tujuan konseling berbasis pesantren terkandung
keseimbangan antara mengajak kebaikan dan mencegah keburukan
serta keseimbangan kebaikan kehidupan sekarang (ad-dunya hasanah)
dan kebaikan kehidupan kelak (al-akhirah hasanah).

Kesimpulan

At-tawazun dalam konseling bersumber kepada nilai-nilai keislaman
(norma-norma figh dan tata kehidupan sufistik) serta nilai-nilai
lokalitas (kearifan lokal). Pendekatan konseling berbasis pesantren
menggunakan pendekatan keseimbangan (at-tawazun) dari berbagai
unsur dan berorientasi kepada kemaslahatan. Peran konseling adalah
membantu konseli memperbaiki nafsu amarah, yang selalu mengajak
kepada keburukan menjadi pribadi khaira ummah, pribadi yang selalu
mengajak kebaikan, mencegah keburukan, dan beriman kepada Tuhan
Nilai-nilai pesantren yang dapat diserap dalam konseling di atas dapat
ditarik ke dalam konstruk ““at-tawazun’ (keseimbangan). Konstruk at-
tawazun tersebut—pada konteks profil kualitas kepribadian
konselor—adanya keselarasan antara kualitas shalahiyyah (kecakapan
keilmuan dan ketrampilan) dengan integritas shalih (kekuatan budi
pekerti). Pada teknik pengubahan tingkah laku, kalangan pesantren
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menyeimbangkan antara aspek lahiriyah-bathiniyah, pemberian ta’zir
dan targhib, interaksi timbal balik guru-murid (konselor-konseli)
dalam penerapan teknik, dan nilai-nilai keseimbangan lainnya.
Konstruk attawazun tersebut sesuai dengan karakteristik paradigma
berpikir, sikap kemasyarakatan, dan konteks keberadaan Pesantren.

Latihan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat :

Buatlah studi kasus tentang nilai-nilai At Tawazun dalam konseling
pesantren yang diberlakukan di pasantren dekat dengan tempat
saudara!
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PAKET 5
KONSELING ISLAMI DAN BUDAYA PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada Konseling Islami
dan budaya pesantren. Paket ini merupakan paket yang melengkapi
dan memberikan wacana yang berkelanjutan dari paket sebelumnya.

Dalam paket 5 ini mahasiswa akan mengkaji Konseling Islami
dan budaya pesantren. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen
terlebih dahulu menampilkan slide tentang Konseling Islami dan
budaya pesantren untuk memancing ide kreatif. Dosen juga akan
menerangkan bahwa Konseling Islami sangat dinamis untuk
melahirkan kajian tentang konseling pesantren , sehingga kajian
budaya pesantren menjadi bahasan yang penting untuk didiskusikan.
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
dikuasainya dasar-dasar paket 5 ini diharapkan dapat menjadi modal
untuk mempelajari paket-paket berikutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu Mengidentifikasi budaya pesantren dalam
perspektif konseling.
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan berbagai budaya pesantren dalam perspektif konseling.
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Waktu
4x50 menit

Materi Pokok
Konseling Islami dan budaya pesantren.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang Konseling Islami dan budaya
pesantren.
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket
5 (lima)

Kegiatan Inti (75 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :
Kelompok 1 : Menjelaskan tentang Konseling Islami
Kelompok 2 : Menjelaskan tentang budaya pesantren
Kelompok 3 : Menjelaskan tentang budaya pesantren dalam
perspektif konseling

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/ saran/ nasehat
3. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) tentang tentang Konseling Islami
dan budaya pesantren sebagai berikut:

Peta Konsep

KONSELING BUDAYA PESANTREN

Konseling Konseling Islami Pendidikan

Umum ) | al Tradisional
Al Qur’an . |

. | ’ Kecerdasan

Research [ Al Hadits | L Spiritual

[
[ Research Kecerdasan
/ Emosional

Tujuan
1. Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman Konseling Islami dan budaya pesantren.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi

Langkah Kegiatan
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!

~64 ~



Konseling Pesantren

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

7. Berikan tanggapan/ klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Urain Materi
KONSELING ISLAMI DAN BUDAYA PESANTREN

A. Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah
inggris guidance dan counseling. Dalam kamus bahasa
inggris guidance dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan
sebagai berikut: menunjukkan jalan (Showing the way), memimpin
(leading). Menuntun (conducting), memberikan petunjuk (giving
instruction), mengatur (regulating), mengarahkan (governing),
memberikan nasehat (giving advice). Dalam kamus bahasa
Inggris, counseling dikaitkan dengan kata counsel, yang diartikan
sebagai berikut : nasehat (to abtain counsel), anjuran (to give counsel),
pembicaraan (to take counsel).

Dalam bahasa arab kata konseling disebut al-Irsyad atau Al-
Itisyarah kata bimbingan disebut alat-Taujih sehingga disebut at-taujih
wal irsyad atau at-taujih wal istisyarah. Secara etimologi kata al-irsyad
berarti alhuda, adalah yang artinya bahasa indonesia petunjuk
sedangkan al istisyarah berarti talaba minh al-masyurah/an-nashihah
yag berarti meminta nasihat atau konsultasi.

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan
konseling terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang
bahwa konseling sebagai teknik bimbingan, dengan kata lain

~ 65~



Konseling Pesantren

konseling berada dalam bimbingan. Pendapat lain menyatakan bahwa

bimbingan merupakan pencegahan munculnya masalah yang dialami

oleh individu dengan kata lain bimbingan sifat atau fungsinya
preventif (pencegahan), sedangkan konseling sifatnya kuratif dan

Korektif. Namun bimbingan dan konseling dihadapkan pada objek

yang sama Yyaitu Problem sedangkan perbedaannya terletak pada

perhatian dan perlakuan dari masalah.

Perbedaan Bimbingan dan Konseling umum dengan
bimbingan dan Konseling Islami menurut Thohari Musnamar, di
antaranya yaitu:

1. Pada umumnya di barat proses layanan bimbingan dan konseling
tidak dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama. Maka
layanan bimbingan dan konseling dianggap sebagai hal yang
semata-mata  masalah  keduniawian,  sedangkan Islam
menganjurkan aktifitas layanan bimbingan dan konseling itu
merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT suatu bantuan kepada
orang lain, termasuk layanan bimbingan dan konseling, dalam
ajaran Islam di hitung sebagai suatu sedekah.

2. Pada umumnya konsep layanan bimbingan dan konseling barat
hanyalah di dasarkan atas pikiran manusia. Semua teori bimbingan
dan konseling yang ada hanyalah didasarkan atas pengalaman-
pengalaman masa lalu, sedangkan konsep bimbingan dan
Konseling Islami didasarkan atas, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul, aktivitas akal dan pengalaman manusia.

3. Konsep layanan Bimbingan dan konseling Barat tidak membahas
masalah kehidupan sesudah mati. Sedangkan konsep layanan
bimbingan dan Konseling Islami meyakini adanya kehidupan
sesudah mati

4. Konsep layanan bimbingan dan konseling Barat tidak membahas
dan mengaitkan diri dengan pahala dan dosa. Sedangkan menurut
bimbingan dan Konseling Islami membahas pahala dan dosa yang
telah di kerjakan.
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Dari perbedaan diatas akan melahirkan beberapa definisi
diantaranya, yaitu :

1. Thohari mengartikan bimbingan dan Konseling Islami sebagai
suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Yahya Jaya menyatakan bimbingan dan konseling agama Islam
adalah pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agama
kepada manusia yang mengalami masalah dalam hidup
keberagamaannya, ingin mengembangkan dimensi dan potensi
keberagamaannya seoptimal mungkin, baik secara individu
maupun kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan
dewasa dalam beragama, dalam bidang bimbingan akidah, ibadah,
akhlak, dan muamalah, melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan ketagwaan yang
terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits.

3. Ainur Rahim Fagih mengartikan bahwa bimbingan dan Konseling
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan Konseling Islami merupakan suatu usaha yang dapat
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi dan pengentasan
masalah yang dialami klien agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat berdasarkan ajaran Islam.

Sebagai catatan penting yang perlu diperhatikan adalah
kalimat “Bimbingan dan Konseling Islami” dan “Bimbingan dan
Konseling Islami” adalah merupakan sebuah kalimat yang hampir
sama namun berbeda. Arif Wibisono Adi dalam tulisannya yang
berjudul kerangka dasar psikologi Islam menyatakan bahwa;“Yang
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sering menimbulkan kontroversi adalah masalah nama. Banyak
psikologi Muslim yang keberatan untuk menyebutnya dengan sebutan
Islam, karena seolah-olah di sini ada otoritas Tuhan. Akibatnya orang-
orang takut untuk mengkritiknya lagi, padahal bagaimanapun ilmu itu
dinamis dan selalu berkembang. Selalu ada teori atau dalil yang
tumbang untuk digantikan dengan teori atau dalil yang baru.

Sebagai hasil dari nalar manusia, maka pandangan-pandangan
dari ilmu itu bisa salah dan disalahkan untuk digantikan dengan yang
lebih mendekati kebenaran. Kebenaran yang mutlak tidaklah dapat
dicapai oleh manusia. Dengan memakai embel-embel Islam justru
ilmu itu ditakutkan jadi mandek karena orang sudah tidak berani
menumbangkan teori atau dalil-dalilnya lagi dan disangkanya
semuanya sudah benar secara mutlak”.

Menurut Hidayat Nataatmadja (1985), istilah “.....Islam”
sebaiknya digantikan dengan istilah “.....Islami” untuk membedakan
antara wahyu dan ide. Karenanya akan lebih tepat kalau kita menyebut
Bimbingan dan Konseling Islami dan bukan Bimbingan dan
Konseling Islami.

“Bimbingan dan Konseling Islami” dengan menunjang nama
itu diharapkan secara langsung tergambar karakteristik dan
identitasnya yang semuanya bermuara pada nilai-nilai yang Islam.,
Dan sebagai wadah yang masih menanti kelengkapan isi rasanya nama
tersebut lebih luwes dan luas.

Menurut penulis tidak perlu merombak sama sekali ilmu atau
teori-teori Bimbingan dan konseling Barat yang telah ada, namun
cukup hanya dengan sikap kritis dan selektif dan kemudian hal-hal
yang dianggap kurang cocok cukup kita ubah dan sesuaikan dengan
pandangan-pandangan dan ideal-ideal Islam saja.

Landasan Bimbingan dan Konseling Islami
Landasan (dasar pijak) utama bimbingan dan Konseling Islami

adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sebab keduanya sumber dari
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segala sumber pedoman hidup umat Islam, dalam arti mencakup
seluruh aspek kehidupan mereka, Sabda Nabi SAW.

“Hadis dari Malik bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda;
Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua, yang jika kalian selalu
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan
pernah salah langkah, sesuatu itu yakni Kitabullah dan Sunnah
Rasul”” (H.R. Malik).

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya dapat dikatakan sebagai
landasan ideal dan konseptual bimbingan dan Konseling Islami.
Berdasarkan al-Qur’an dan sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan dan
konsep-konsep.

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landasan utama bagi
bimbingan dan Konseling Islami, yang juga dalam pengembangannya
dibutuhkan landasan yang bersifat filsafat dan keilmuan. Al-Qur’an di
sebut juga dengan landasan “nagliyah” sedangkan landasan lain yang
dipergunakan oleh bimbingan dan Konseling Islami yang bersifat
“agliyah”. Dalam hal ini filsafat Islam dan ilmu atau landasan ilmiah
yang sejalan dengan ajaran Islam.

Jadi landasan utama bimbingan dan Konseling Islami adalah
al-Qur’an dan Sunnah. Firman Allah SWT dalam surat At-Tin ayat 4,
sebagai berikut :

Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.(QS At-Tin ayat 4)

Menurut Tafsir al-Maraghi sesungguhnya manusia diciptakan
dalam bentuk yang paling baik. Kami ciptakan ia dengan tinggi yang
memadai, dan memakan makanannya dengan tangan, tidak seperti
makhluk lain yang mengambil dan memakan makanannya dengan
mulutnya. Lebih dari itu kami istimewakan manusia dengan akalnya,
agar bisa berfikir dan menimba berbagai ilmu pengetahuan serta bisa
mewujudkan segala inspirasinya.
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Al-Qur’an dapat menjadi sumber bimbingan dan Konseling
Islami, nasehat, dan obat bagi manusia. Firman Allah surat al-Isra’
ayat 82.

Artinya : “Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian.(QS al-Isra’ ayat 82)

Menurut Tafsir Tematik Cahaya al-Qur’an, al-Qur’an
merupakan mukjizat Muhammad SAW yang abadi, yang diturunkan
Allah berbagai cahaya dan petunjuk. Di dalamnya terdapat obat bagi
jiwa yang sakit karena penyakit hati dan penyakit kemasyarakatan,
seperti akidah yang sesat dan menyingkap hati yang tertutup, sehingga
menjadi obat bagi hati, seperti layaknya ramuan obat-obatan bagi
kesehatan. Jika suatu kaum mau mengambil petunjuk darinya mereka
akan mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan, sebaliknya jika
mereka tidak mau menerimanya, maka mereka akan menyesal dan
sengsara.

C. Budaya Pesantren

Pesantren menjadi sebuah wilayah yang memiliki budayanya
tersendiri, ia memosisikan sebagai sub-kultur di tengah belantika
kebudayaan nusantara. Di dalam proses pergolakan pesantren terjadi
kontak interaksi, dan afiliasi yang tak sama dengan lingkungan biasa.
Disebabkan pesantren menganut sebuah paradigmanya tersendiri yang
tidak menganut secara langsung dengan tuntutan zaman. Pesantren
mempunyai caranya tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran, dan
mempunyai cara bersosialisasi tersendiri dalam memupuk mental, dan
sikap para santri agar tertanam jiwa agamis dan nasionalis.

Pesantren menganut sistem pembelajaran tradisionalis yang
tidak sama dengan sistem pembelajaran konvesional. Dalam sistem
pembelajaran pesantren yang tradisionalis ini, pesantren mengajarkan
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pengetahuan yang sekaligus berbarengan dengan pengajaran etika, dan
spiritual. Karena dalam sebuah Kkitab yang diajarkan di
pesantren, ta’lim wa muta’lim, dan adabu ta’lim wa muta’alim, adalah
kitab yang mengajarkan norma yang harus dipegang bagi pelajar dan
pengajar. Dalam ajaran kitab tersebut, dipercaya seorang guru adalah
seorang wasilah atau ppenghubung antara duniawi dan ukhrowi,
sehingga seorang guru yang mengajar menjadi bernilai sakral oleh
para santri, oleh karena itu santri dalam proses pembelajarannya tidak
diperbolehkan bertindak menyimpang kepada gurunya. Ada sebuah
hadits nabi, mengatakan ridho allah ada pada orang tua, dan
kutukannya allah ada pada orang tua. Guru menjadi konotasi dari
orang tua, yang statusnya menjadi pengganti dari orang tua asli. Jadi
dalam diri guru terdapat manifestasi spiritual, dan etika.

Demikian yang menjadikan proses pembelajaran pesantren
sedemikian kompleks, yang mampu mengoperasikan nilai intelektual,
moral, dan spiritual langsung sekaligus.

Dalam pesantren pun juga membangun sistem sosial tersendiri,
yang bisa diibaratkan sebagai miniatur lingkungan Islam yang diidam-
idamkan. Dimana posisi sang kiai yang menjadi guru, kepala
pesantren, dan manifest spiritual. Kemudian posisi santri sebagai
penganut kiai, murid, dan makmum dari kiainya. Kultur sosial
pesantren demikian, telah mencirikan corak hidup bermasyarakat
Islamiy ala pesantren. Maka tak hanya praktek belajar-mengajar yang
terjadi dalam pesantren, tapi juga praktek sosial yang dilebur dalam
budaya gotong royong (ro’an), dan praktek kepemimpinan
yangdemokrasi.

Mengingat kebutuhan dalam pendidikan yang tak hanya
bersumber dari kepuasan dalam bidang intelektual, tapi juga
mengingat kebutuhan kecerdasan emosional dan spiritual yang tak
kalah penting. Sebagaimana terjadi di sekolah umum yang
mengutamakan basic intelektual semata, walaupun dalam praktek
kesehariannya tak jarang sekolah umum melaksanakan ritual
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keagamaan, tapi realitanya tak seefektif yang dilakoni oleh kiai dan
para santrinya, dalam lingkup sub-kultur pesantren.

Dalam pesantren sebagai sub-kultur, ia memiliki Pola yang
berbeda dengan praktek Islam puritan (tekstualis). Pola yang dibangun
pesantren adalah tak menarik diri sepenuhnya dari lingkungan sekitar
dengan tradisi masyarakat yang sudah berkembang.

Di sini pesantren memainkan peran ganda dalam ranah internal
dan eksternal pesantren. Pada ranah internal pesantren menjadi wadah
pendidikan bagi para santri dalam penempaan diri menjadi insan
kamil, dan dalam ranah eksternal pesantren menjadi intitusi
pertahanan dalam melestarikan budaya para alim ulama dan leluhur
terdahulu di tengah lingkungan masyarakat. Berbeda dengan Islam
kanan yang tak mengakui wilayah teritorialnya sebagai kenyataan
budaya, dan hanya mengakui ajaran pandangan agamanya sebagai
sumber pokok ajaran yang tak bisa dinegosiasi lagi dengan kultur
masyarakat sekitar. Ada kecenderungan eksklusif terhadap realita,
yang tak sama dengan pesantren yang lebih inklusif pada realita. Ini
yang menjadikan sistem yang ada dalam pesantren lebih efektif
mengena ke sanubari santri dan masyarakat.

Tak jarang dalam praktek keseharian pesantren yang silang
trannsformasi dalam kegiatan pesantren. Sering kali para santri diutus
kiainya untuk mengajar di lingkungan sekitar pesantren, sebagai
bahan praktek sebelum terjun ke kampung masing-masing. Demikian
dengan masyarakat yang sering kali dilibatkan dalam agenda internal
pesantren mengandung nilai sosial agamis, seperti bakti sosial,
santunan yatim piatu, pengajian umum, dll.

Jika kita kilas sejarah terdahulu, banyak para santri dan kiai
yang mengambil peran aktif dalam membela negara. Seperti yang kita
kenal K.H. A Wahid Hasyim yang terlibat menjadi salah seorang
panitia sembilan dalam perumusan Pancasila. Resolusi jihad yang
dipelopori oleh K.H M Hasyim Asy’ari, sebagai deklarasi perang
kepada Belanda. Membangun gerakan militer pesantren, seperti
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Laskar Hizbullah, Mujadihin dan lain-lain. Menjadi bukti konkrit
sumbangi pesantren terhadap tanah air Indonesia yang tak bisa
dilupakan begitu saja.

Baik ajaran Sukarno tentang Nasionalisme itu sebenarnya telah
diajarkan di kitab-kitab kuning, yang sering kali dikonotasikan kitab
kuning hanya berisi pedoman beragama saja, tapi sebenarnya juga
memuat prinsip Nasionalisme yang diistilahkan hubbul wathon (Cinta
tanah Air). Jadi dalam prakteknya, pesantren memiliki wilayah intern,
dan ekstern yang keduanya tak bisa dipisahkan. Karena memuat
semangat keislaman, dan keindonesiaa (Nasionalisme).

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar.

1. Apa yang anda ketahui tentang konseling secara umum dan
Konseling Islami?

2. Jelaskan perbedaan keduanya!

3. Bagaimana pandangan Anda tentang budaya pesantren dalam
perspektif Konseling Islami?
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PAKET 6
MODEL KONSELING PESANTREN

Pendahuluan

Paket bahan perkuliahan ini difokuskan pada model konseling
pesantren. Kajian dalam paket ini model konseling pesantren. Paket
ini sebagai lanjutan dari paket-paket sebelumnya, bahkan paket ini
merupakan paket terakhir dari buku ini.

Dalam paket 6 ini mahasiswa akan mengkaji model konseling
pesantren pesantren. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen terlebih
dahulu menanyakan tentang paradigma umum tentang arti dari term
konseling serta arti dari term pesantren untuk memancing ide atau
wawasan yang dimiliki mahasiswa sebelum masuk ke dalam
pembahasan definisi tentang konseling pesantren. Mahasiswa juga
diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
paket 6 ini diharapkan dapat menjadi modal untuk diskusi.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan jalannya perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan
selotip ataupun paku untuk alat menuangkan kreatifitas hasil
perkuliahan dengan membuat peta konsep.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu Mendesain model konseling pesantren.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu
membuat program kegiatan konseling di pesantren
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Waktu
4x50 menit
Materi Pokok
Model konseling pesantren

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (10 menit)
1. Paradigma umum tentang model konseling pesantren
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari paket
6 (enam)

Kegiatan Inti (75 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema :
Kelompok 1 : Problematika konsele di pesantren
Kelompok 2 : Dinamika konseling pesantren
Kelompok 3 : Model konseling pesantren

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

4. Selesai presentasi setiap kelompok, maka kelompok lain
memberikan klarifikasi

5. Penguatan hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/ saran/ nasehat
3. Refleksi perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan evaluasi akhir
Lembar Kegiatan
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Membuat peta konsep (mind map) tentang model konseling
pesantren.

Tujuan

Mahasiswa  dapat membuat peta  konsep  untuk
mengekspresikan model konseling pesantren secara mandiri dari
anggota kelompok yang dituangkan dalam peta konsep.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna dan isolasi

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
contoh gambar diatas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/ dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan
waktu masing-masing kurang dari 10 menit !

7. Berikan tanggapan/ klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Urain Materi

INDIGEOUS SEBAGAI MODEL KONSELING PESANTREN
Manusia dalam pandangan kalangan pesantren, diposisikan
sebagai makhluk yang paling baik dan mulia. Hal ini berdasarkan
firman Allah, “Dan sungguh telah kami muliakan anak-anak Adam,
dan Kami bawa mereka ke daratan dan lautan” (QS. Al-Isra’: 70).
“Dan sungguh telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang paling
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baik” (QS. At-Tin: 4). Merujuk ayat tersebut pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam berada dalam posisi yang sangat penting
dalam membimbing peserta didiknya kepada arah yang lebih baik.

Membimbing dan mengarahkan berarti juga memberi
konseling kepada peserta didik untuk selalu pada jalur yang benar
sesuai aturan agama. Dalam kaitan tersebut, pesantren sebagai
lembaga pendidikan indigenous di Indonesia, tentunya memiliki
karakter kearifan lokal dan budaya. Karakter-karakter lokal tersebut
pada prinsipnya.dapat diserap, diadaptasi dan diaplikasikan dalam
lingkungan pesantren. Hal ini termasuk dalam lingkup konseling.

Betapa tidak, pada hakekatnya secara luas konseling
merupakan proses pemberian layanan profesional yang berhubungan
dengan manusia. Menghadapi manusia berarti menghadapi makhluk
yang berdimensi kompleks, meliputi dimensi rasional, emosional,
kehendak, keyakinan, nilai-nilai agama dan budaya, ke-semua ini
terpaut erat menjadi kesatuan jalinan, yang menghasilkan keputusan-
keputusan dan praktek perilaku bervariasi. Untuk itulah maka kearifan
lokal dalam konseling sangat penting.

Konseling yang selama ini didominasi teoriteori dari Barat
dalam aplikasi di lapangan kerap mengalami hambatan budaya. Salah
satu alternatifnya, upaya menggali nilai-nilai budaya pesantren dalam
konseling. Dengan adanya penyerapan nilai-nilai lokal pesantren dan
konseling, merupakan hal yang tidak mudah, banyak hambatan dan
kendala yang akan dihadapi. Hal ini, berangkat dari teori-teori
konseling yang pada awalnya banyak menyerap nilai-nilai budaya
Barat, yang didesain dan diaplikasikan dalam konteks masyarakat
industrial Barat (McLeod, 2010: 273; Pedersen, 2002: viii; dan Kim,
2010: 6).

Kendala dan hambatan tersebut bukan berarti tidak dapat
diterapkan, akan tetapi perlu inovasi dan kreatifitas untuk menjadi
lebih aplikatif, dengan mengadopsi nilai-nilai kearifan lokal yang ada
disekitar. Dalam tataran konseling, penyerapan dan adopsi nilai

~77 ~



Konseling Pesantren

kearifan lokal, maka memunculkan apa yang namanya konseling
indigenous dan  konseling multikultural. Dengan  memiliki
keterampilan konseling multikultural, sebenarnya juga mempunyai
kemampuan  konseling  bindigenous. Sebab setiap budaya
sesungguhnya memiliki konseling indigenous.

Konseling indigenous ini akan mengkonstruk pandangan
masyarakat terhadap manusia dan alam semesta. Konseling indigenous
juga menunjukkan pemahaman mereka terhadap person, self, tujuan
hidup, dan nilai-nilai yang dijadikan pijakan (Nager, 2000: 28).
Berkaitan dengan konseling idegenous di pesantren hal yang
terpenting adalah mengetahui tradisi-tradisi pesantren yang berkaitan
dengan konseling. Dengan mengetahui tradisi pesantren, para konselor
tersebut, secara otomatis akan memahami nilai-nilai budaya pesantren
yang dapat diserap dalam konseling sehingga memudahkan dalam
proses konseling. Karena pada prinsipnya konseling indigenous
mengandung arti konseling yang berakar kepada sistem pengetahuan
dan praktek masyarakat, tempat dimana individu menginternalisasi
sistem pengetahuan dan praktek perilakunya.

Pengakaran kepada “setempat” ini tidak berarti mengabaikan
konsep-konsep konseling, konsep-konsep psikologi yang dianggap
universal. Gopal (1989, p. 61) mengemukakan bahwa proses integrasi
dapat dipandang sebagai suatu “pergolakan bagi munculnya
kesadaran”, suatu tantangan terhadap dominasi intelektual Barat dan
suatu pencarian untuk memperbaiki identitas orang yang sudah hilang
(Sinha, dalam Berry, J. W.; Poortinga, YPE; dan Pandey, J. (1997).
Disamping itu, konseling indigenous merupakan langkah diperolehnya
prinsip-prinsip, konsep-konsep konseling universal.

Hal yang lain adalah akan muncul secara kepribadian para
santrinya adalah mereka hidup di metropolitan yang sarat akan
memunculkan konflik dengan tradisi pesantren salaf yang masih
mempertahankan tradisi kegamaan yang ketat. Disinilah yang pada
akhirnya memunculkan ketidakseimbangan kepribadian psikologi
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yang muncul diantara para santri. Dari fenomena tersebut maka tidak
jarang dalam pesantren para santrinya mengalami gejolak kejiwaan
secara psikologis. Disinilah posisi konseling dibutuhkan untuk tetap
membimbing para santri agar tetap stabil. Atau mendampinginya
dalam menyelesaikan setiap masalah santri. Untuk itu peran dan posisi
pengasuh pesantren yang sering merangkap sebagai konselor
sangatlah strategis dalam membimbingnya dan sekaligus berlaku
sebagai pelindung dan penjaga kepribadian mereka agar tetap kuat.

Dengan mengadopsi nilai-nilai kultural pesantren yang sudah
ada para pengasuh melakukan proses terapi psikologi kepada para
clien-nya. Banyak hal yang telah dilakukan untuk menjaga santrinya.
Dalam menjalankan peran dan fungsinya pengasuh pesantren
sebenarnya sudah melakukan praktek konseling, antara lain konseling
indigenous.

Nilai indigenous disini mengacu pada nilai-nilai pengajaran
dalam pesantren. Hal ini sekaligus merupakan kolaborasi antara
konseling agama dan konseling yang mengungkap nilai-nilai lokal
yang ada di lingkungan pesantren. Pesantren merupakan lembaga
pendidikan ajaran Islam tertua di Indonesia.sejak berdirinya hingga
saat ini pesantren memiliki peranan yang besar dalam membina
peserta didiknya. Konseling indigenous merupakan konseling yang
mempresentasikan sebuah pendekatan dengan konteks (keluarga,
sosial, kultur, dan ekologis) isinya (makna, nilai, dan keyakinan)
secara eksplisit dimasukkan ke dalam desain penelitian (Kim, 2010:
4).

Dalam hal ini, Kim mengatakan, indigenous psychology
merupakan kajian ilmiah tentang perilaku atau pikiran manusia yang
alamiah yang tidak ditransportasikan dari wilayah lain dan dirancang
untuk masyarakatnya. Konseling indigenous menganjurkan untuk
menelaah pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan yang dimiliki
orang tentang dirinya sendiri dan mengkaji aspek-aspek tersebut
dalam konteks alamiahnya. Peran agama dalam konseling indigenous
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merupakan aspek yang paling penting (Wilkelman, 2009: 213). Heeler
(1981 : 3), Segall & Dasen (1992, p. 381) sebagaimana dikemukakan
oleh Sinha dalam Berry, J. W.; Poortinga, YPE; dan Pandey, J. (1997)
mengemukakan pendapat mereka tentang pengertian indigenous yang
dikaitkan dengan psikologi. Heeler (1981 : 3) mengatakan bahwa
indigenous psychology mengakar dalam aturan-aturan, klasifikasi-
klasifikasi,  perkiraan-perkiraan, teori-teori, kiasan-kiasan —
penanaman dalam institusi-institusi sosial — yang melahirkan topik-
topik psikologis. Dengan kata lain,.mencoba mengembangkan suatu
ilmu perilaku yang sesuai dengan realitas-realitas sosial budaya suatu
masyarakatnya sendiri (Segall & Dasen, 1992, p. 381). Disini
indigenous dibedakan sebagai sesuatu yang dihasilkan dari kehidupan
masyarakat baik dalam proses interaktifnya maupun dalam intitusi-
intitusinya, bukan dari hasil-hasil percobaan atau rekayasa
laboratorium eksperimen.

Mubarok (2006) menyebutkan bahwa ciri konseling Islam
terletak pada penggunaan getar iman (daya ruhaniyah) dalam
mengatasi problem kejiwaan. Dalam hal ini, kajian kejiwaan manusia
berada dalam lingkup ilmu akhlak dan tasawuf Islam. Namun dalam
mengkaji nilai-nilai pesantren, sebenarnya tidak cukup hanya akan
merujuk tingkah laku kesehariannya kepada ketentuan-ketentuan yang
terkandung dalam Kkitab-kitab, figh, dan teladan kaum sufi. Ibarat
manusia, badan merupakan figh sedangkan ruh merupakan tasawuf.
Jika merujuk lebih jauh, kalangan pesantren juga sangat kental dengan
tradisi lokal. Karena pesantren merupakan indigenous pendidikan
indonesia. Hal ini memperkuat posisi pesantren tidak pernah luput dari
tradisi masyarakat setempat yang menjadibasis sosialnya. Sehingga
pesantren lebih menampakkan ciri khas “Islam Jawa” atau “Islam
Kultural” (Sutarto, 2005: 75; Mas’ud, 2004: 234). Dengan demikian,
sumber nilai-nilai pesantren merupakan hasil integrasi antara nilai-
nilai keislaman (yang termuat dalam kitab-kitab figh dan tasawuf)
dengan budaya lokal.

~ 80 ~



Konseling Pesantren

Nilai-nilai dan Aplikasi Konseling Indigeos di Pesantren

Pondok pesantren baik yang modern maupun salafiyah tidak
akan lepas dengan figur Pak Kyai dan Bu Nyai sebagai leader
sekaligus pemegang kunci pesantren. Peran keduanya tidak hanya
sebatas dalam lingkungan pesantren saja, akan tetapi biasanya
pengaruhnya juga merambat pada masyarakat sekitarnya. Untuk itulah
setiap tindak tanduk dan ucapan keduaanya merupakan panutan
sekaligus akan menjadi sorotan masyarakat. Sisi umum yang sering
terjadi adalah dalam kehidupan di tengah masyarakat luas, selain
seorang kyai, bu Nyai secara otomatis mengikuti keberadaan sang
Kyai yaitu dipandang sebagai sesepuh, figur yang dituakan. Tak
mengherankan jika keberadaan pengasuh selain itu berperan sebagai
pemberi nasehat dalam berbagai aspek dan persoalan kehidupan, juga
ada kalanya yang dikenal memiliki keahlian untuk memberikan
semacam obat, jampi dan doa bila salah seorang anggota masyarakat
mengalami musibah misalnya sakit. Dari sinilah latar belakangmya,
sehingga kyai pada umumnya dikenal sebagai tokoh kunci, yang kata-
kata dan keputusannya dipegang teguh kalangan tertentu, lebih dari
keputusan mereka terhadap pemimpin formal sekalipun.

Kemampuan yang dimiliki pengasuh pesantren merupakan
ilmu yang diturunkan dari orang tuanya. Boleh dibilang dalam hal ini
figur orang tua mewarisi pemimpin pesantren. Dengan bakat
kemampuan komunikasi dan retorika yang dimiliki pengasuh, maka
selain memimpin pesantren, juga mayoritas pengasuh pesantren
melakukan aktivitas di bidang dakwah. Tak mengherankan, jika kiprah
di bidang dakwah inilah, maka mereka dalam masyarakat namanya
pasti dikenal.

Hasil penelitian Astutik (2012) yang berjudul: “Nilai-Nilai
Konseling Indigeneus di Pesantren (Kajian Pada Konselor Bu Nyai
Ainur Rohmah di Pesantren Mahasiswi An Nuryah, Wonocolo
Surabaya)” dikutip untuk memudahkan pemaparan tentang model
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konseling indigenous yang banyak dijadikan model konseling di
pesantren, yaitu sebagai berikut:
Bu Nyai Ainur Rohmah dalam menyampaikan risalah dakwah
terhadap pada santrinya di pondok pesantren putri An Nuriyah,
mempunyai keunikan dalam menggunakan metode pengajaran.
Keunikan tersebut bisa dilihat ketika bermula dari pesan yang
disampaikan Nyai Hj. Ainur Rahmah kepada santrinya ketika
baru masuk dalam lingkungan pondok, bahwa beliau
menekankan bahwa posisi saya adalah sebagai seorang ibu
atau orang tua dari para santri dan bukan sebagai ibu Nyai atau
menjadi orang yang biasanya ditakuti oleh santri. Dari karakter
ibu inilah maka dalam setiap tingkah laku dan tindakannya
mencerminkan sebagai sosok seorang ibu daripada bu Nyai.
Seperti halnya dalam setiap menyampaikan ajaran agama
beliau menekankan penyampaiannya dalam bentuk nasehat
seperti orang tua menasehati kepada anaknya, santri dianggap
sebagai anak mereka sendiri. Beliau selalu mencoba
menghilangkan sekat dan jarak antara keduanya. Ternyata hal
tersebut juga berlaku pada bagaimana cara menyampaikan
dakwah kepada santri yang tidak bermukim di pondok
pesantren misalnya di tempat pengajian rutinan ibu-ibu
Muslimat atau Fatayat. Dari sini terlihat tidak adanya jarak
atau membuat sekatan ketika bu Nyai bergaul dengan
masyarakat dan santrinya. Sikap rendah diri dan selalu
menghormati selalu beliau utamakan. Dalam mengajar
beberapa kitab-kitab kuning yang dikenal sebagai “dirosatul
yaumiyah” oleh Nyai Hj. Ainur Rahmah, beliau selalu
menyesuaikan dengan situasi atau kondisi yang berlaku pada
saat itu. Sebagai contoh: ketika memasuki bulan Ramadhan
beliau lebih menekankan terhadap ajaran-ajaran yang
berhubungan langsung dengan puasa dibulan Ramadhan
dengan menggunakan beberapa kitab yang sesuai, seperti
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Risalatussiyam, Fadhoilu  Shoum, Durrotun Nasikhin,
Fadhoilus Sholat, disertai dengan beberapa kutipan-kutipan
dari kitab-kitab yang lain yang berhubungan dengan masalah
puasa dibulan Ramadhan. Begitu pula pada waktu-waktu
tertentu yang didalamnya terdapat bulan yang dimulyakan oleh
Allah, seperti Arba’atul Khurum, vyaitu pada bulan
Dzulgo’idah, Dzulhijjah, Muharrom dan Rojab. Pada bulan
tersebut beliau lebih banyak menguraikan ajaran-ajaran yang
didalamnya mengandung beberapa keutamaan ibadah pada
bulan-bulan tersebut. Sedangkan pada pengajaran hari-hari
biasa, Nyai Hj. Ainur Rahmah bahan rujukan utama yang
digunakan adalah kitab Risalatus Safiyah dan Wasiatul
Musthofa dan ditambah beberapa kitab rujukan lainnya.
Sumber rujukan kitab-kitab yang lain tersebut sebagai acuan
untuk mengajarkan berbagai hal yang berhubungan dengan
hablum minallah yang langsung bersentuhan dengan
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi, kelompok
dan masyarakat.

Dari berbagai ajaran yang beliau disampaikan sebagaimana
uraian diatas, menurutnya bahwa mengkhatamkan atau
menyelesaikan pada satu kitab tidak berdasarkan urutan
sebagaimana mestinya akan tetapi disesuaikan dengan
kebutuhan yang dilakukan para santri yang dianggap tidak
sesuai dengan tuntunan yang diajarkan. Jadi setiap
pengajarannya didasarkan pada kebutuhan para santrinya untuk
diamalkan. Sebagai tokoh dan panutan masyarakat, selain
memimpin pesantren Hj. Ainur Rahmah adalah salah seorang
muballighoh di wilayah Surabaya dan sekitarnya terutama
dikalangan ibu-ibu. Beliau adalah salah satu mubaligh yang
dikenal sebagai supel, baik terhadap santrinya maupun
masayarakat sekitarnya. Hal ini nampak dalam kesehariannya
yang selalu ramah dan suka senyum kepada siapapun. Prinsip
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tersebut selalu beliau pegang dalam rangka hablum
minannas.Seperti halnya apa yang dia sampaikan:

RO Ngekei nasehat nang wong nek gak ngguyu iku jenenge
ngamuk laan....... ” (Memberi masihat kepada orang itu jika
tidak disertai dengan tersenyum berarti marah) Sambil
memperagakan cara bicara yang tidak ramah atau cemberut.
H wong kanjeng nabi nang sohabat ae during uluk salam
wes ngguyu disek, dawuhe kanjeng nabi....... “senyumlah
dimuka saudaramu maka tercatat sebagai shodaqoh” (Nabi
Muhammad kepada sahabatnya memulai dengan senyum
dahulu sebelum memberi salam, Nabi bersabda: senyumlah
dimuka saudaramu maka tercatas sebagai sodagoh) Beliau juga
berkata “...... aku iki gak kepingin diwedeni, aku kepingin
disayang dan dicintai ambek santrisantriku.....”(aku tidak
ingin ditakuti oleh santri-santriku, aku ingin disayang dan
dicintai). Nabi saja jika bertemu dengan sahabatnya sebelum
memberi salam didahului dengan senyum dahulu. Nabi
bersabda: “senyumlah dimuka saudaramu maka tercatat
sebagai shodaqoh”. Beliau juga berkata: “saya tidak ingin
ditakutin, saya ingin disayang dan dicintai dengan santri-santri
saya”. Selain sikap ramah dan selalu menebar senyum beliau
juga a dalam menerapakan sikap rendah hati dengan memberi
sanjungan kepada para santrinya, baik pada orang yang lebih
muda atau yang lebih tua. Dalam beberapa wawancara peneliti,
si sela-sela wiridan dengan memegang tasbeh beliau berkata:
R ngejak ngaji wong, kudune dipek nisore disek, ojok
langsung gradak gruduk, masio wonge model opo wae kudu
dielem, wong iku lek kapanane dielem isok dadekno ayem
atine....... ” (....kalau mengajak ngaji, harus diambil hatinya,
jangan asal mengajak, cobalah dipuji dahulu, orang kalau
dipuji pasti senang....)) Dengan memberikan contoh
S Alhamdulillah nak, omahmu ek apike, bojomu cek
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gantenge, anakmu kok cek pinter-pintere.....”
(...Alhamdulillah, rumah kamu bagus, suami kamu ganteng,
dan anak kamu pandai sekali....). Didalam sanjungan yang
disampaikan terkandung doa yang menurut beliau
R budal teko keyakinan seng apik Allah iku bakal nuruti
apik........ ”(jika kamu mempunyai keyakinan yang baik maka
Allah akan mengabulkannya). Selain kedua prinsip diatas
beliau juga menerapkan dan selalu menamkan kepada para
santrinya untuk gemar berderma atau sodagah dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep sodagah yang beliau pegan
merujuk pada Al-Qur’an dalam firman Allah pada QS. Al-
Hadid 10 yang berbunyi: “Dan Mengapa kamu tidak
menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal
Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi?
tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih
tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadid
(57): 10). Dari ayat tersebut beliau menafsiri bahwa konsep
sedekah diartikan sebagai pemberian seseorang secara ikhlas
kepada yang berhak menerimanya yang diiringi pemberian
pahala dari  Allah. Menurut Hj. Ainur Rohmah
mengkategorikan shodagoh atas tiga macam yaitu shodaqoh
ilmu, tenaga, dan harta. Ketiganya merupakan satu kesatuan
yang harus di pegang oleh setiap umat. Dalam salah satu
wawancara beliau mengungkapkan:

T Sopo wonge gelem sodagoh ilmu tambah pinter, sopo
wonge gelem sodaqoh tenogo awake tambah kuat lan sopo
wonge gelem sodagoh harta bakal ditambahi rizgine......”
(Barang siapa yang bersodagoh maka ilmunya pandai dan
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bermanfaat, barang siapa yang bersodagoh teanaganya maka
brtambah kuat dan barang siapa yang bersodaqoh harta maka
akan bertambah rizkinya ).

Dengan demikian shodagoh bagi Pondok Pesantren Putri An-
Nuriyah merupakan pelajaran terpenting yang selalu
ditekankan oleh Nyai Hj. Ainur Rohmah. Hal ini dikarenakan
kebersamaan dalam lingkungan pondok pesantren yang
kesehariannya tidak terlepas antara satu dengan yang lain.
Berbagai upaya yang dilakukan Hj. Ainur Rohmah dalam
memberikan contoh gemar bershodagoh mealui berbagai cara,
diantaranya dengan memberikan uang saku kepada santri yang
berangkat kuliah, memberikan sarung, sajadah dan bentuk
pakaian lainnya serta membagi makanan kepada santri. Dalam
lingkungan masayarakat sekitar beliau juga memberikan
sesuatu baik makanan maupun barang kepada orang-orang
yang kurang mampu. Beliau berkata :

C Ngene iki carane pendekatan wong tuo nang anak, nek
kapanane wong tuo mangan enak, anake yo kudu mangan
enak, nek wong tuo ne sarunge akeh paleng gak anake yo kudu
duwe sarung.....” (beginilah caranya melakukan pendekatan
orang tua terhadap anaknya, jika orang tua makan enak, maka
anak juga harus makan enak. Kalau orang tua mempunyai
sarung yang banyak, maka anak juga harus punya).

Kegiatan beramal kepada sesama yang beliau lakukan dengan
tujuan dapat terciptanya ta’liful qulub atau ikatan hati antara
seorang Nyai dengan santri yang hubungannya seperti ibu dan
anak. Bentuk kasih sayang ini merupakan bentuk perhatian dan
rasa cinta kepada anak/santri dalam membangun keharmonisan
hubungan antara orang tua dan anak. Sekaligus secara tidak
langsung memberi pelajaran kepada para santrinya untuk
berlaku tidak kikir dan sebagai bekal untuk kehidupan kelak
agar juga selalu perhatian dan berbagi kepada sesama. Sikap
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suka beramal tersebut ternyata tidak hanya terbatas kepada
santri yang masih mukim akan tetapi juga terhadap wali
santripun Hj. Ainur Rohmah melakukan hal yang sama yaitu
pada saat santri akan pulang

e Nak, aku titip gawe ibukmu, warahen salam teko aku
dulure”.....(nak, aku pesan untuk ibu kamu, dan sampaikan
salamku untuknya dari saudaranya). Pendekatan-pendekatan
melalui beramal/memberi tersebut yang beliau lakukan juga
sekaligus bertujuan melakukan pendekatan terhadap orang tua
santri dimana anaknya dianggap sebagai anak sendiri dan
orang tuanya dianggap sebagai saudara. Orang tua santri
baginya adalah saudara beliau, tidak ada perbedaan, makanya
harus juga diperhatikan sebagaiamana santrinya. Dan hal ini
menunjukkan bahwa ketika di pesantren bu Nyai merupakan
penganti orang tua para santrinya, tidak ada perbedaan dan
jarak dengan orang tua kandung mereka. sebagaimana yang
beliau ungkapkan:

T Wong aku sanggup dadi ganti wong tuane.....””(orang
tua sanggup menjadi pengganti orang tua kandung).

Bentuk perhatian lainnya yang dilakukan bu Nyai Ainur adalah
beliau meluangkan waktunya untuk mengantarkan mereka ke
kampus dengan tidak menutup kemungkinan sampai tiga kali
dalam sehari ketika para santrinya akan melaksanakan tugas
kampus seperti KKN, Ujian Skripsi dan Wisuda. Dalam hal ini
beliau mengungkapkan bahwa:

“....nek wes diakoni yo gak cukup di dongakno tok, yo
disangoni, yo diterno, yo kadang-kadang disambangi ..... ”
(kalau sudah diakui menjadi anak, tidak cukup hanya didoakan
saja, tetapi diberi uang saku dan diantarkan dan kadang-kadang
dijenguk).

Hal semacam ini beliau lakukan sebagai bentuk atau
perwujudan dari nilai-nilai yang beliau sampaikan. Sekaligus
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bentuk perhatian kepada para santrinya. Bahwa kasih sayang
itu dapat dilakukan dalam hal yang paling kecil. Beliau selalu
berupaya agar para santrinya selalu nyaman berada dimanapun
dan selalu merasa ada orang tua yang selalu membimbing dan
selalu ada didekatnya, walaupun keberadaanya jauh dari orang
tua kandungnya. Dalam hal pembelajaran pada santrinya dalam
kehidupan di luar pondok, Bu Nyai biasanya jugamengikut
sertakan para santrinya. Seperti halnya dalam melakukan
aktifitas dakwah di luar pesantren Hj. Ainur Rahmah biasanya
mengikut sertakan beberapa santri untuk mengantar beliau
dalam melaksanakan aktifitas dakwah. Terutama bagi santri
yang memiliki kemampuan dalam giro’ah, baca sholawat dan
pembawa acara. Disamping menambah pengetahuan dalam
bermasayarakat dan mengamalkanilmunya menurut beliau
dengan mengikutsertakan para santrinya berarti juga akan
menambah tali silaturrahmi dengan ummat di luar pondok.
Sebagaimana yang beliau ungkapkan sambil tersenyum;

R arek-arek nek melok kan iso nambah deduluran, cek iso
kenal karo santriku bek-bek’e gelem dipek mantu.....”(anak-
anak jika ikut mengaji akan menambah persaudaraan, bisa
kenal dengan santriku mungkin bisa dijadikan menantu).
Dalam hal ini, kegiatan melibatkan santri diluar pesantren
dilakukan setiap hari dan tidak hanya terbatas bagi santri
tertentu saja melainkan secara bergantian, sehingga hampir
semua santri pernah mengantar Hj. Ainur Rohmah dalam
melaksanakan aktifitas dakwah di luar. Selain hal tersebut
diatas ada juga kegiatan silaturrahim yang biasanya dilakukan
secara rutin setiap tahunnya, yaitu pada saat memasuki bulan
Rojab atau mendekati bulan Romadhon. Beliau mengajak
semua santri baik yang dipondok maupun lainnya untuk
silaturrahim ke para alim ulama’ yang ada di wilayah sekitar
Sidoresmo Dalem dan sekitar Surabaya. Kegiatan ini
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dimaksudkan untuk menambah bekal ilmu para santrinya
sebelum memasuki bula-bulan tersebut. Sehingga apa yang
dilakukan oleh para santrinya nanti dapat menambah pahala
ibadahnya. Sebagaimanya yang beliau tuturkan sambil
menunjukkan foto-foto dokumentasi silaturrahim.:

R Njaluk dongo wong alim ulama’ iku bakal oleh pitutur
cek ne posone di terimo, nek sekedar poso tok iku akeh seng
kuat, ambe’an ziaroh wong alim ulama’ iku podo karo ziarah
nang kanjeng nabi...... > (minta doa kepada orang alim ulama’
akan mendapatkan nasihat agar puasanya diterima, jika hanya
sekedar puasa banyak yang mampu dan juga ziarah orang alim
ulama’ pahalanya sama dengan ziarah kepada Nabi
Muhammad SAW).

Dan upaya lain yang beliau lakukan dalam meningkatkan
hubungan silaturrahim antar santri di wilayah pondok
pesantren, Hj. Ainur Rohmah sering berkunjung kerumah
santri, sehingga hampir sebagian besar tempat tinggal santri
Pondok Pesantren Putri AnNuriyah pernah disinggahi oleh Hj.
Ainur Rohmah. Dengan demikian sampai saat ini masih terjaga
dan terjalin hubungan yang lebih dekat antara Hj. Ainur
Rohmah dengan wali santri. Kegiatan menyambung
silaturrahmi dengan wali santri sering beliau lakukan pada saat
melakukan aktifitas dakwah yang tempatnya berdekatan
dengan tempat tinggal santri atau ketika santri tersebut
mempunyai hajatan sendiri dengan mengundang Hj. Ainur
Rohmah sebagai penceramah dalam hajatan tersebut.
Sementara itu, dalam menjaga kebersihan dan Kkerapian
pesantren selain memberi contoh dalam menjaga kebersihan,
beliau juga menasehati para santrinya dengan bahasa yang
sangat halus syarat dengan pengajaran. Salah satu contohnya
dalah kata yang biasa diucapkan dan kata isyarat seperti
C nak, latar pondokmu nak...ibu maeng lewat kotor...ayo
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sopo sing piket?.....”(“Nak, halaman pondok kamu...ibu tadi
lewat didepan pondok kamu...siapa yang piket?”) Kata-kata
diatas tersebut ditujukan kepada santri yang mempunyai arti
bahwa kondisi musholla, kamar dan tempat jemuran yang ada
diatas harus dalam keadaan bersih dan juga halaman depan
pondok dibersihkan. Karena kebersihan tempat-tempat yang
ada disekitar pesantren merupakan syarat yang harus dipenuhi
sebelum Hj. Ainur Rahmah naik ke musholla guna
melaksanakan sholat jama’ah dan mengajar, halaman juga
dibersihkan selain menjadikan bersih dan agar orang yang
berjalan di depan pondok merasa nyaman. Hal ini selalu
ditekankan dan tidak jarang beliau berparan langsung dalam
membersihkan tempat-tempat yang ada disekitar pondok,
dimana beiau berkata “tak candak dewe”(*ku lakukan
sendiri”).

Begitu halnya dengan kondisi santri yang kesemuanya adalah
santri putri, yang lebih dituntut untuk menjaga kebersihan dan
kerapian atas pakaian dan bau badannya. Seperti yang
dicontohkan Hj. Ainur Rahmah pada saat akan berangkat
mengaji selalu berpakaian rapi, bersih dan harum. “.....oalah
nak... ket mulai santri lawas biyen, nek onok santriku ambune
akhire arek-arek sungkan karo aku.....” (“mulai dari santri
dahulu, jika ada santri yang bau badanya tidak enak, maka aku
panggil satu per satu dan tak ciumi ketiaknya, akhirnya anak-
anak malu dengan aku”).

Ucapan di atas merupakan kalimat yang beliau sering katakan
sehingga para santri jika akan berangkat kuliah atau pergi
bersiap-siap terlebih dahulu sebelum merasa malu jika
berhadapan dengan Hj. Ainur Rahmah. Sementara itu dalam
berbagai aspek ibadah yang hukumnya sunnah meupakan
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh Hj. Ainur Rahmah.
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Ibadah sunnah tersebut seperti sholat dluha, sholat tahajjud,
sholat hajad dan lain sebagainya adalah bentuk perwujudan
ibadah sunnah yang menjadi kewajiban bagi para santrinya.
Akan tetapi dalam melaksanakan ibadah puasa sunnah seperti
Senin dan Kamis tidak ditekankan kuwajiban kepada para
santrinya. Pertimbangan tersebut karena melihat fisik dan
kondisi para santri yang rata-rata memiliki banyak aktifitas
baik ketika mereka di dalam pondok maupun di kampus.
Belum lagi beban-beban tugas sebagai mahasiwa dan satri
yang harus mereka jalani. Dalam hal ini kondisi fisik yang
prima yang prima merupakan hal yang diperlukan para santri
dalam menjalani aktifitas-aktifitas tersebut. Melihat kondisi
seperti tersebut bu Nyai sangat memahaminya sehingga beliau
memilki pandangan lain. Sebagaima yang beliau ungkapkan:

T arek-arek iku sik kuliah, yo mestine bertahap, nek
dikongkon ngeterno ngaji awake loyo ngajine gak ikhas, lak
podo karo mbuak sego mangan upo....... ”(jika anak-anak
masih kuliah, pasti berharap dimintai tolong, jika di minta
mengantarkan ngaji ternyata lemas tidak ikhlas, sama saja
tidak ada gunanya). Pengecualian tersebut tidak berlaku bagi
para santrinya ketika memasuki bulan-bulan tertentu seperti
Dzulgo’dah, Dzulhijjah, Muharrom dan Rojab. Hj. Ainur
Rahmah memiliki berpandangan lain, bahwa melakukan puasa
sunnah dalam bulan-bulan tersebut merupakan amalan ibadah,
yang pahalanya sangat besar dan merupakan ibadah paling
utama dari bulan yang dimulyakan Allah. Untuk itulah beliau
menganjurkan untuk melakukannya. Seperti dalam petuahnya
bergegas menuju kamar mandi untuk berwudlu guna

melaksanakan sholat dzuhur: “......... Poso sunnah koyo
ngeneiki, ganjarane gede, be’e poso wajibe onok sing bolong
isok dadi tambalane poso wajib......” (Puasa sunnah pada

bulan Dzulgo’dah, Dzulhijjah, Muharrom dan Rojab pahalanya
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sangat besar, jika ada puasa wajib yang belum terpenuhi maka
bisa diganti/ditambal dengan puasa sunnah).

Bentuk-bentuk tersebut diatas merupakan nilai-nilai indiginous
pesantren yang beliau aplikasikan di dalam lingkungan pondok
pesantren. Dimana nilai-nilai ajaran agama diaplikasikan dan
diajarkan melalui model dan sistem pesantren pada umumnya.
Yang membedakannya adalah kata Bu nyai disini adalah
berdiri sendiri karena suami beliau sudah meninggal, sehingga
semua kegiatan dalam menjalankan pesantren tersentral dalam
diri beliau sendiri. Kaidah-kaidah dan nilai-nilai tersebut tidak
hanya berlaku dalam pondok akan tetapi juga beliau sebarkan
melaui dakwah beliao di luar pondok pesantren.

Latihan :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

1.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan konseling pesantren secara
bahasa dan istilah!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan konseling pesantren menutut
para tokoh!

Jelaskan perbedaan antara konseling pesantren dengan konseling
secara umum!

Jelaskan dan berilah contohnya konkrit tentang konseling
pesantran!
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Sistem Penilaian

SISTEM PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Terapi Islam ini menggunakan

Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan IAIN Sunan Ampel Tahun 2012 yang terdiri
atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket | bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket Il bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.
Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada
setiap proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa dengan
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mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2)
penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji,
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor
maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen
perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah

Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan
Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 4,00 A+ Lulus
86 -90 3,75 A Lulus
81-85 3,50 A- Lulus
76 - 80 3,25 B+ Lulus
71-175 3,00 B Lulus
66 — 70 2,75 B- Lulus
61— 65 2,50 C+ Lulus
56 - 60 2,25 C Lulus
51 -55 2,00 C- Tidak Lulus
40 - 50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus
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Keterangan:

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester

NT = Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa
diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai
akhir bisa diperoleh.

Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.
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